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 ABSTRAK 
Asrul Prawira (I 311 05 014). Analisis Kinerja Penyuluh Berdasarkan Persepsi 
Kelompok Tani Ternak  di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros. Di bawah 
bimbingan : Ir. Muhammad Aminawar. MM, selaku pembimbing utama dan A. 
Amidah Amrawaty, S. Pt, M. Si selaku pembimbing anggota.  
 
Penyuluhan merupakan suatu proses perubahan perilaku dikalangan 
masyarakat peternak, agar mereka tahu, mau, dan mampu melaksanakan 
perubahan-peruabahan dalam usaha ternaknya demi tercapainya peningkatan 
produksi, pendapatan dan perbaikan kesejahteraan keluarga serta masyarakatnya. 
Menurut peraturan Menteri Pertanian RI Nomor: 5/Permentan/KP.120/7/2007 
tentang pedoman penilaian penyuluh pertanian berprestasi. Penilaian prestasi 
kerja dan karya khusus meliputi: a) Kegiatan utama penyuluh petanian. b) 
perencanaan penyuluh pertanian, c) Programa penyuluhan pertanian, d) rencana 
kerja penyuluh pertanian, e) penyusunan materi penyuluhan, f) penerapan metode 
penyuluhan, g) Pengembangan swadaya dan swakarsa petani, h) Pengembangan 
wilayah, i) Pengembangan profesi penyuluh, j) Pengembangan hubungan 
kerjasama dengan lembaga pemerintah dan non pemerintah. Melihat uraian yang 
telah dikemukakan bahwa tenaga penyuluh sudah memiliki acuan atau pedoman 
dalam berkinerja, sebagai contoh gambaran daerah di Kecamatan Tompobulu 
Kabupaten Maros dimana daerah tersebut merupakan wilayah pengembangan 
usaha peternakan dan pertanian, tetapi pengelolaan peternakannya masih 
sederhana atau tradisional. Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan penelitian 
tentang “Analisis Kinerja Penyuluh Berdasrkan Persepsi Kelompok Tani Ternak 
di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros  
Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui aktifitas dan kinerja penyuluh di 
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros. Penelitian ini dilaksanakan tanggal 29 
Agustus 2010 sampai dengan tanggal 20 September 2010, adapun lokasi 
penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros, Jenis 
penelitian adalah penelitian deskriptif yaitu suatu jenis penelitian yang 
menggambarkan fenomena dari variabel penelitian yaitu tingkat kinerja penyuluh 
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros, Populasi penelitian berjumlah 60 
orang. Alat analisis yang digunakan adalah statistik deskriptif yang didasarkan 
pada pembahasan variabel kinerja penyuluh Kecamatan Tompobulu Kabupaten 
Maros dengan menggunakan tabel distribusi frekuensi. Untuk mengetahui kinerja 
penyuluh di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros, maka digunakan Skala 
Likert dengan pengukurannya diberi bobot skor untuk setiap indikator 
pengukurannya.  
Berdasarkan hasil penelitian tentang penilaian kinerja penyuluh di 
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros yang dilakukan oleh Mitra Penyuluh 
(ketua Kelompok Tani Ternak) adalah 4096 point, dimana hal tersebut  berarti 
bahwa kinerja penyuluh di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros berada pada 
kategori Cukup. Beberapa hal yang perlu di lakukan oleh penyuluh dalam 
meningkatkan kinerja agar optimal adalah  penyusunan data perencanan 
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penyuluhan, penerapan metoda penyuluhan, pengembangan swadaya dan wilayah, 
khususnya pengembangan profesi penyuluhan dalam menciptakan karya tulis 
ilmiah agar lebih di tingkatkan dan sesuai dengan kebutuhan penyuluh dan petani 
peternak di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros. 
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ABSTRACT 
 
Fuad Lukman I 311 05 023. Performance Analysis Based on Perception Extension 
Livestock Farmers In Sub Tompobulu Maros Regency. Under Guidance: Ir. 
Muhammad Aminawar, MM as mentors Main and A. Amidah Amrawaty, S. Pt, 
M. Si as Supervising Member. 
 
 
In achieving success do counseling ranch, it is necessary to the carrying 
capacity of the farm's own extension to prepare a work plan based on the needs of 
the target and the realization of extension plans drawn up by the extension 
livestock farms by changing behavior, attitudes, skills and knowledge of farmers 
in order to create a self-help community , lies in the performance level of farm 
extension agents to achieve this by issuing regulations tersebut.Sesuai Minister of 
Agriculture Number: 5/Permentan/KP.120/7/2007 dated 25 July 2007 about 
guidelines for assessment of achievement of agricultural extension. Assessment of 
work performance and special works include: a) The main activity of penyluh 
agriculture. b) planning of agricultural extension, c) Programa agricultural 
extension, d) agricultural extension work plan, e) the preparation of outreach 
materials, f) the application of extension methods, g) Development of spontaneous 
self-help and farmer, h) Development of the region, i) Development of 
professional educators, j) Development of partnerships with governmental and 
non governmental institutions. Agricultural Extension achievement assessment 
guidelines are intended to provide a reference for implementers who are involved 
in the establishment of Agricultural Extension achievement. While the objective 
assessment of the prospective Agricultural Extension achievement is to give 
motivation to the Agricultural Extension to further improve its performance in 
implementing agricultural extension. 
 The purpose of this research is to find out the activities and performance 
of extension based on the perceptions of livestock farmers in the district of Maros 
Regency Tompobulu. The research was conducted over two months ie from 
August 29 until September 20, 2010, located in District Tompobulu Maros 
Regency. This type of research used is descriptive research is a type of research 
that describes the phenomenon of the study variables without testing hypotheses. 
the extension of performance appraisal in District Tompobulu Maros Regency. 
The data sources used are primary data and secondary data collection methods of 
observation and interviews. Analysis tool used is descriptive statistical data 
analysis tool based on the performance appraisal discussion variable extension in 
the district of Maros Regency Tompobulu using frequency distribution tables. 
 The results menunjukkaan instructor performance assessment in the 
District of Maros Regency Tompobulu conducted by Extension Partners 
(chairman of Livestock Farmers Group) is 4096 points, this means that the 
performance of extension workers in the District Tompobulu Maros Regency in 
the category Enough. Based on the results that have been in getting there are 
several factors that affect the performance of extension agents causing enough 
performance in the category and those factors is the main activity on the extension 
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of training, preparation of extension material in the form of print media materials, 
preparation of planning data counseling, self-help development farmers to assess 
the capability class, the development of the region in terms of technology 
development, and in particular the development of counseling profession in 
creating scientific writing. 
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PENDAHULUAN 
 
 
Latar Belakang 
 Program pembangunan peternakan pada hakekatnya adalah merupakan 
rangkaian upaya  perwujudan  pembangunan peternakan yang mampu 
meningkatkan ekonomi dan taraf hidup masyarakat, agar dapat berjalan lancar 
membutuhkan adanya kegiatan penyuluhan atau pendidikan tentang 
pembangunan. Arti penting kegiatan penyuluhan dalam pembangunan peternakan 
dalam hal ini, yaitu keterlibatan sebagai penghubung antara dunia ilmu dan 
pemerintah sebagai penentu kebijakan, dan penghubung antara dunia penelitian 
dengan praktek usaha tani-ternak yang dilakukan oleh petani-peternak dan 
keluarganya yang pada akhirnya mampu untuk menggerakkan swadaya 
masyarakat. Seorang penyuluh dalam melaksanakan tugasnya, pada dasarnya 
terintegrasi dengan tujuan-tujuan yang ingin dicapai oleh pemerintah maupun 
lembaga penyuluhan yang diwakilinya. Umumnya tujuan tersebut diarahkan pada 
peningkatan produksi, merangsang pertumbuhan perekonomian, meningkatkan 
kesejahteraan keluarga petani dan rakyat desa, serta mengusahakan pertanian yang 
berkelanjutan. 
 Dalam mencapai keberhasilan melakukan penyuluhan peternakan, 
diperlukan adanya daya dukung dari penyuluh peternakan itu sendiri untuk 
menyusun rencana kerja yang berbasis kebutuhan sasarannya serta realisasi dari 
perencanaan penyuluhan peternakan yang disusun oleh penyuluh peternakan 
dengan merubah perilaku, sikap, keterampilan dan pengetahuan peternak agar 
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dapat menciptakan swadaya masyarakat, terletak pada tingkat kinerja penyuluh 
peternakan untuk mencapai hal tersebut. 
Sesuai dengan keluarnya peraturan Menteri Pertanian RI Nomor: 
5/Permentan/KP.120/7/2007 tertanggal 25 juli 2007 tentang pedoman penilaian 
penyuluh pertanian berprestasi. Penilaian prestasi kerja dan karya khusus 
meliputi: a) Kegiatan utama penyluh petanian. b) perencanaan penyuluh 
pertanian, c) Programa penyuluhan pertanian, d) rencana kerja penyuluh 
pertanian, e) penyusunan materi penyuluhan, f) penerapan metode penyuluhan, g) 
Pengembangan swadaya dan swakarsa petani, h) Pengembangan wilayah, i) 
Pengembangan profesi penyuluh, j) Pengembangan hubungan kerjasama dengan 
lembaga pemerintah dan non pemerintah. Pedoman penilaian Penyuluh Pertanian 
berprestasi dimaksudkan untuk memberikan acuan bagi pelaksana yang terlibat 
dalam penetapan Penyuluh Pertanian berprestasi. Sedangkan tujuan penilaian 
terhadap calon Penyuluh Pertanian berprestasi adalah memberikan motivasi 
kepada Penyuluh Pertanian untuk lebih meningkatkan kinerjanya dalam 
penyelenggaraan penyuluhan pertanian. 
Melihat uraian yang telah dikemukakan bahwa tenaga penyuluh sudah 
memiliki acuan atau pedoman dalam berkinerja pada kelompok tani ternak 
Sebagai contoh gambaran daerah di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros 
dimana daerah tersebut merupakan wilayah pengembangan usaha peternakan, 
tetapi pengelolaan peternakannya masih sederhana atau tradisional. Hal ini 
disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan peternak masih rendah khususnya pada 
kelompok tani ternak. Maka dari itu dibutuhkan sumber daya manusia berkualitas 
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melalui penyuluh pertanian lapangan dan dinas terkait dimana peternakan sebagai 
pelaku penentu keberlanjutan dan perkembangan usaha peternakan dimasa yang 
akan datang. Penyuluh pertanian (termasuk penyuluh peternakan) membina 
petani-peternak yang tergabung dalam kelompok tani ternak. Melalui kelompok 
tani para petani peternak dapat menggalang kebersamaan dan memudahkan para 
anggotanya menerima inovasi. Salah satu daerah yang dapat dijadikan contoh 
bagaimana peranan kelompok tani dan hubungannya dengan penyuluh pertanian 
di daerah Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros. Dinamika kelompok tani 
ternak di Kecematan Tompobulu umumnya kurang dinamis, peran, fungsi 
kelompok tani tidak berjalan sesuai yang diharapkan, antara lain disebabkan 
kurangnya pembinaan dari aparat (Penyuluh) dan Intensitas pertemuan penyuluh 
yang minim pada petani. Melihat dinamika tersebut sesuai pendapat Adjid (2001),  
Pembinaan Profesionalisme Penyuluh Pertanian dalam Otonomi Daerah, bahwa 
menjadikan penyuluh tidak berpihak pada petani melainkan berpihak pada dinas 
subsektor dengan segala proyek yang ada. Penyuluh tidak lagi melayani petani 
sebagai tugas utamanya, justru penyuluh disibukkan administrasi dan proyek-
proyek yang ada pada segala subsektor. Keadaan demikian ini bertentangan 
dengan paradigma penyuluhan yang seharusnya terdapat keberpihakan dan 
pemberdayaan petani. Melihat pentingnya hal tersebut, maka dapat dilihat 
keadaan jumlah penyuluh dan kelompok tani ternak di Kecamatan Tompobulu  
Kabupaten Maros yang dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut: 
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 Tabel 1. Penyebaran Penyuluh,  Kelompok Tani-Ternak Binaan Penyuluh 
 di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros.  
No Wilayah Kerja  
(Desa) 
Jumlah Penyuluh 
(Orang) 
Jumlah Kelompok 
Tani-Ternak 
Jumlah Anggota 
Kelompok 
Keseluruhan 
(Orang) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
Tompobulu 
Bonto Manai 
Bonto Matinggi 
Bonto Manurung 
Bonto Somba 
Todolima 
Benteng Gajah 
Pucak 
2 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
15 
5 
8 
5 
3 
6 
6 
12 
 
582 
197 
203 
206 
130 
163 
180 
429 
Jumlah 9 60 2090 
Sumber : Kantor Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Tompobulu,  
         Kabupaten Maros, 2010.  
 
Melihat keadaan tersebut rata-rata penyuluh membina kelompok tani tiap 
desa antara 5 – 15 kelompok tani dimana setiap kelompok tani memiliki anggota  
antara  25 – 50 orang. Bila dilihat dari kemampuan penyuluh membina kelompok 
tani sebenarnya cukup memenuhi karena bila menggunakan standar sistem kerja 
LAKU (Latihan dan Kunjungan), maka setiap penyuluh dapat membina sampai 
16 kelompok tani yang dilakukan 2 minggu 1 kali. 
Tetapi berdasarkan kenyataan nampak bahwa kinerja penyuluh di 
Kecamatan Tompobulu memperlihatkan kinerja penyuluh yang kurang maksimal. 
Karena yang bisa dianggap mengetahui betul kinerja penyuluh adalah para 
anggota kelompok tani yang setiap saat berhubungan dengan penyuluh. 
Berdasarkan hal-hal yang telah dikemukakan,  maka dilakukan  penelitian tentang  
kinerja penyuluh pada kelompok tani ternak  di Kecamatan Tompobulu 
Kabupaten Maros  dengan judul 
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 “Analisis Kinerja Penyuluh Berdasarkan Persepsi Kelompok Tani 
Ternak di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros”. 
 
Rumusan Masalah 
 Masalah yang dapat dirumuskan pada penelitian ini adalah “Bagaimana 
Kinerja Penyuluh berdasarkan Persepsi Kelompok tani ternak di Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Maros?” 
Tujuan dan Kegunaan 
 Tujuan penelitian ini adalah : 
Untuk mengetahui aktivitas dan kinerja penyuluh berdasarkan persepsi 
kelompok tani ternak di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros. 
 Kegunaan penelitian ini adalah :  
a. Sebagai sumber pengetahuan dan informasi bagi peneliti mengenai kinerja 
penyuluh Kecamatan Tompobulu di Kabupaten Maros.  
b. Sebagai bahan informasi bagi Pemerintah Daerah, Dinas Pertanian dan 
Peternakan di Kabupaten Maros dalam menilai dan mengevaluasi kinerja 
penyuluh di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros.  
 
 
 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Tinjauan Umum Tentang Penyuluhan  
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 Dalam bahasa Indonesia, istilah penyuluhan berasal dari kata dasar 
“suluh” yang berarti pemberi terang di tengah kegelapan. Namun perlu diingat 
bahwa, penerangan yang dilakukan tidaklah sekadar “memberikan penerangan” 
tetapi penerangan yang diberikan selama penyuluhan harus terus menerus 
dilakukan sampai betul-betul diyakini bahwa segala sesuatu yang diterangkan tadi 
benar-benar telah dipahami, dihayati, dan dilaksanakan oleh masyarakat 
sasarannya. Dalam kaitan ini tujuan yang sebenarnya dari penyuluhan adalah 
terjadinya perubahan perilaku sasarannya. Hal ini merupakan perwujudan dari; 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang dapat diamati secara langsung maupun 
tidak langsung dengan indera manusia (Mardikanto, 1993:13).  
 Penyuluhan merupakan keterlibatan seseorang untuk melakukan 
komunikasi informasi secara sadar dengan tujuan membantu sesamanya 
memberikan pendapat sehingga bisa membuat keputusan yang benar. Pendidikan 
penyuluhan dengan sengaja menggunakan komunikasi informasi untuk membantu 
manusia membentuk pendapat dan mengambil keputusan yang benar. Penyuluhan 
juga dapat menjadi sarana kebijaksanaan yang efektif untuk mendorong 
pembagunan pertanian didalam situasi petani tidak mampu mencapai tujuannya 
karena keterbatasan pengetahuan dan wawasan. Penyuluhan dapat menjadi efektif 
jika dipadukan dengan penelitian, penyediaan input dan pinjaman, serta 
pemasaran. Penyuluhan juga mengajarkan kepada petani untuk menghasilkan 
(tanaman atau ternak) melalui cara yang paling menguntungkan, dan mengatur 
diri sendiri dalam koperasi dan organisasi petani lainnya (Van den Ban dan 
Hawkins,1999 : 25-59).  
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 Penyuluhan pertanian  adalah sistem pendidikan diluar sekolah (non-
formal) yang diberikan kepada petani dan keluarganya dengan maksud agar 
mereka mampu, sanggup dan berswadaya memperbaiki atau meningkatkan 
kesejahteraan keluarganya sendiri atau bila dimungkinkan mampu meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat disekelilingnya, istilah Pendidikan non-formal, biasanya 
diartikan sebagai penyelanggaraan pendidikan yang teroganisir diluar sistem 
pendidikan persekolahan, ada sekuensi materi yang disampaikan dalam proses 
pendidikan yang berlangsung, proses pendidikan yang berlangsung berada dalam 
suatu medan interaksi belajar mengajar yang sedikit banyak terkontrol serta 
adanya kredensials meskipun selalu memiliki sanksi legal (Soekartawi, 1988:5). 
 Dalam kegiatan penyuluhan pertanian, senantiasa akan ada dua kelompok 
yang terlibat secara aktif. Di suatu pihak adalah kelompok penyuluh, dan yang 
kedua adalah kelompok yang disuluh. Penyuluh adalah kelompok yang 
diharapkan mampu membawa sasaran penyuluhan pertaian kepada cita-cita yang 
telah digariskan. Sedangkan yang disuluh adalah kelompok yang diharapkan 
mampu menerima paket penyuluhan pertanian, agar nantinya dapat berguna dalam 
kehidupan mereka sehari-hari (Sastraatmadja, 1997:27). 
 Secara konsepsi ataupun operasi, kegiatan penyuluhan pertanian sekurang-
kurangnya akan melibatkan dua komponen besar. Pertama yaitu penyuluh sebagai 
“change agent” dan kedua adalah petani sendiri sebagai “target group”. 
Keterlibatan kedua komponen tersebut pada intinya akan sangat menentukan 
keberhasilan tujuan yang telah digariskan. Oleh sebab itu dengan adanya interaksi 
yang cukup erat antara kedua komponen tersebut, maka kegiatan penyuluhan 
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peternakan otomatis akan bermanfaat bagi pembangunan pertanian/peternakan di 
Indonesia. Penyuluhan peternakan, khusus merupakan ilmu terpakai yang 
mengemukakan teori-teori, prosedur dan cara-cara terutama menyampaikan 
teknologi baru yang didapat dari aktivitas penelitian melalui ilmu peternakan, 
ilmu sosial kepada para peternak secara proses pendidikan non-formal, sehingga 
para peternak dibekali pengetahuan praktis menghadapi tantangan dan masalah-
masalah yang akan dan sedang dihadapinya. Sehingga pada suatu saat nanti yang 
namanya “better living, better need, dan better oriented” peternak, tentu akan 
segera dicapai (Kartasapoetra, 1994:4). Lebih lanjut Sastraatmadja (1997:68) 
mengemukakan bahwa, kegiatan penyuluhan peternakan meliputi usaha-usaha 
menyebarkan informasi, memberikan rekomendasi usaha peternakan, 
mengajarkan pengetahuan atau keterampilan, menggerakkan usaha dan 
menggugah swadaya peternak beserta keluarganya.  
B. Tujuan dan Fungsi Penyuluh 
Sastraatmadja (1997) mengemukakan bahwa kehadiran penyuluhan 
pertanian sebagai salah satu cabang dari ilmu ilmu sosial sebagaimana disebutkan 
didepan adalah merupakan ilmu terpakai (applied science). Dengan demikian 
eksistensinya dalam kehidupan manusia sehari-hari mempunyai misi khusus atau 
tujuan tertentu yang harus dicapainya. Adanya tujuan merupakan pedoman yang 
harus dicapai dari setiap langkah pelaksanaannya. Dalam melaksanakan tujuan 
kerja penyuluh  harus memiliki tujuan jelas yang dipergunakan sebagai pedoman 
atau arah kegiatan penyuluh yang dilaksanakan. Bagi penyuluh sendiri 
dimaksudkan agar mereka punya kemampuan untuk mempengaruhi dan 
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mengorganiser petani peternak diwilayah kerjanya masing-masing, dimaksudkan 
agar petani peternak dapat memperoleh kenaikan produksi dan pendapatan dan 
lebih memungkinkan petani peternak menerapkan teknelogi baru yanh 
disuluhkan. 
Tujuan Penyuluh pertanian mengadakan komunikasi dengan sasarannya 
adalah untuk mengadakan perubahan-perubahan perilaku karena perubahan-
perubahan itu maka sasaran akan menjadi lebih terbuka untuk hal-hal yang baru. 
Perubahan ini tidak timbul dengan sekonyong – konyong, tetapi memerlukan 
waktu yang agak lama sampai waktu sasaran melaksanakan anjuran penyuluh 
tadi, telah berlangsung proses mental pada dia. Suatu Proses yang tidak dapat 
dilihat hanya dapat dimaklumi dari tingkah laku sasaran selama itu yang biasa kita 
anggap sebagai indikasi atau ciri-ciri berlangsungnya proses itu. Proses mental ini 
biasa disebut proses adopsi. Tugas Para Penyuluh Pertanian adalah untuk 
menyampaikan sebuah informasi. Penyuluh Pertanian berperan sebagai pengecer 
ilmu dan teknelogi atau penterjemah informasi baru sedemikian rupa 
sehinggakomunikan yang menjadi sasarannya dapat mengerti, memahami, dan 
pada akhirnya dengan kesadaran sendiri menerima atau menerapkan didalam 
kegiatannya sehari-hari. Tetapi tugas penyuluh tidak hanya itu, yang lebih penting 
dan harus diperhatikan adalah menyadarkan para petani dan masyarakat akan 
adanya alternative  baru, metode-metode lain bagi usaha taninya. (Sastraatmadja, 
1997). 
 Penyuluh pertanian lapangan akan mengemban tugas pokok sebagai 
berikut : (1). menyebarkan informasi pertanian yang bermanfaat, (2). mengajarkan 
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keterampilan yang lebih baik, (3). memberikan saran-saran atau rekomendasi bagi 
usaha tani yang lebih menguntungkan, (4). membantu megihtiarkan sarana 
produksi, fasilitas kerja bahan informasi pertanian yang diperlukan para petani, 
dan (5). mengembangkan swakarya dan swasembada para petani agar taraf 
kehidupannya dapat lebih meningkat (Kartasapoetra,  1994 : 102). 
           Dalam peraturan Menteri Pertanian No : 37/Permentan/OT.140/3/2007, 
dikemukakan bahwa salah satu tugas penyuluh pertanian adalah berupaya untuk 
menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan, kemandirian serta tanggung 
jawab dari petani beserta keluarganya dalam memanfaatkan dan meningkatkan 
mutu sumberdaya pertanian didalam usahanya. Kegiatan penyuluhan pertanian 
sebagai proses belajar para petani melalui pendekatan kelompok diarahkan untuk 
terwujudnya kemampuan kerjasama yang lebih efektif (baik antara anggota 
kelompok maupun antar kelompok) sehingga mampu menerapkan inovasi, 
mengatasi berbagai resiko usaha, menerapkan azas skala usaha yang ekonomis 
untuk memperoleh pendapatan yang layak. Dalam buku pedoman Direktorat 
Jenderal  Departemen Pertanian (2007), dikemukakan bahwa tugas pokok tenaga 
harian lepas (THL) penyuluh pertanian adalah menyiapkan rencana kegiatan, 
melaksanakan tugas sebagai penyuluh, mengembangkan kegiatan sesuai kondisi 
setempat, memonitor dan mengevaluasi serta melaporkan kegiatan 
penyelenggaraan penyuluhan pertanian diwilayah kerjanya. Untuk fungsi tenaga 
harian lepas penyuluh pertanian adalah sebagai berikut:  
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1. Menyebarluaskan informasi pembangunan pertanian diwilayah kerjanya 
dengan cara menyampaikan visi, misi, tujuan, strategi, dan prinsip dari 
pembangunan pertanian. 
2. Bersama petani/kelompok tani membangun kelembagaan petani yang kuat. 
3. Mendorong peran serta keterlibatan petani/kelompok tani dalam pembangunan 
pertanian diwilayahnya. 
4. Membangkitkan dan menumbuh kembangkan jiwa kepemimpinan petani. 
5. Memfasilitasi petani/kelompok tani dalam mengakses teknologi, informasi 
pasar, peluang usaha dan permodalan. 
6. Memfasilitasi petani/kelompok tani dalam penyusunan rencana kegiatan usaha 
tani diwilayah kerjanya. 
7. Memfasilitasi petani/kelompok tani untuk memformulasikan rencana usaha 
tani dalam bentuk proposal. 
8. Memberikan bimbingan dan memecahkan maslah petani/kelompok tani dalam 
pengambilan keputusan guna menjalin kemitraan usaha dibidang pertanian.  
 
 
  
C. Kinerja dan Penilaian Kinerja 
 Kinerja merupakan istilah yang berasal dari kata job performance atau 
actual performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya) yang dicapai 
seseorang, perbandingan hasil yang dicapai dengan peran serta tenaga kerja 
persatuan waktu, hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 
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seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 
yang diberikan kepadanya. Oleh karena itu disimpulkan bahwa kinerja adalah 
prestasi kerja atau hasil kerja  (output) baik kualitas maupun kuantitas yang 
dicapai seseorang persatuan periode waktu dalam melaksanakan tugas kerjanya 
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2006 : 
9). 
 Mengenai Kinerja (performance) diartikan pula oleh Simamora (1995 : 
327) yaitu merupakan sesuatu pencapaian persyaratan pekerjaan tertentu yang 
akhirnya secara nyata tercermin keluaran yang dihasilkan disebutkan juga istilah 
kinerja hasil kerja selama periode tertentu dibandingkan dengan kemungkinan 
misalnya standar, target/sasaran. 
 Kinerja (performance) mengacu kepada kadar pencapaian tugas-tugas 
yang membentuk sebuah pekerjaan karyawan. Kinerja merefleksikan seberapa 
baik karyawan memenuhi persyaratan sebuah pekerjaan. Sering disalahtafsirkan 
sebagai upaya (effort), yang mencerminkan energi yang dikeluarkan, kinerja 
diukur dari segi hasil (Simamora, 2004 :  339). 
 Wibowo (2007 : 7) menyatakan bahwa kinerja merupakan hasil pekerjaan 
yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan 
konsumen, dan memberikan kontribusi pada ekonomi. Kinerja mempunyai makna 
yang luas, bukan hanya hasil kerja, tetapi termasuk bagaiman proses pekerjaan 
berlangsung. Dengan demikian, kinerja adalah tentang melakukan pekerjaan dan 
hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut. Kinerja adalah tentang apa yang 
dikerjakan dan bagaimana cara mengerjakannya. Selanjutnya dikatakan bahwa 
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sasaran kinerja merupakan suatu pernyataan secara spesifik yang menjelaskan 
hasil yang dicapai, kapan, dan oleh siapa sasaran yang ingin dicapai tersebut 
diselesaikan. 
  Departemen Pertanian RI menilai kinerja penyuluh pertanian dengan 
memberikan penghargaan kepada penyuluh yang berprestasi. Hal ini telah 
ditetapkan melalui peraturan Menteri Pertanian RI Nomor: 
5/Permentan/KP.120/7/2007 tertanggal 25 juli 2007 tentang pedoman penilaian 
penyuluh pertanian berprestasi, Penilaian prestasi kerja dan karya khusus 
meliputi: a) Kegiatan utama penyluh petanian. b) perencanaan penyuluh 
pertanian, c) Programa penyuluhan pertanian, d) rencana kerja penyuluh 
pertanian, e) penyusunan materi penyuluhan, f) penerapan metode penyuluhan, g) 
Pengembangan swadaya dan swakarsa petani, h) Pengembangan wilayah, i) 
Pengembangan profesi penyuluh, j) Pengembangan hubungan kerjasama dengan 
lembaga pemerintah dan non pemerintah. 
D. Persepsi dan Kelompok Tani Ternak 
Menurut Rahmad Jalaluddin (1998), persepsi adalah pengalaman tentang 
objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan 
informasi dan menafsirkan pesan. Sementara Chaplin (1989) mengartikan bahwa 
persepsi adalah proses mengetahui atau mengenali objek dan kejadian objektif 
dengan bantuan indera. 
Persepsi adalah proses dimana kita menafsirkan dan mengorganisasikan 
pola stimulus pada lingkungan. Persepsi timbul karena adanya respon terhadap 
stimulus. Stimulus yang diterima seseorang sangat komplek, stimulus masuk 
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kedalam otak, kemudian diartikan, ditafsirkan serta diberi makna melalui proses 
yang rumit baru kemudian dihasilkan persepsi. (Atkinson dan Hilgard, 1991) 
 Menurut Mulyana (2000) Kelompok adalah sekumpulan orang yang 
mempunyai tujuan bersama, yang berinteraksi satu sama lain untuk mencapai 
tujuan bersama, mengenal satu sama lainnya, dan memandang mereka sebagai 
bagian dari kelompok tersebut  
Kelompok tani adalah petani yang dibentuk atas dasar kesamaan 
kepentingan kesamaan kondisi lingkungan (sosial, ekonomi, sumberdaya) 
keakraban dan keserasian yang dipimpin oleh seorang ketua (Trimo, 2006). 
Menurut Suhardiyono (1992) kelompok tani biasanya dipimpin oleh 
seorang ketua kelompok, yang dipilih atas dasar musyawarah dan mufakat 
diantara anggota kelompok tani. Pada waktu pemilihan ketua kelompok tani 
sekaligus dipilih kelengkapan struktur organisasi kelompot tani yaitu sekretaris 
kelompok, bendahara kelompok, serta seksi-seksi yang mendukung kegiatan 
kelompoknya. Seksi-seksi yang ada disesuai kan dengan tingkat dan volume 
kegiatan yang akan dilakukan. Masing-masing pengurus dan anggota kelompok 
tani harus memiliki tugas dan wewenang serta tanggung jawab yang jelas dan 
dimengerti oleh setiap pemegang tugasnya. Selain itu juga kelompok tani harus 
memiliki dan menegakkan peraturan-peraturan yang berlaku bagi setiap 
kelompoknya dengan sanksi-sanksi yang jelas dan tegas. Biasanya jumlah 
anggota kelompok tani berkisar antara 10-25 orang anggota. 
Menurut Samsudin (1993) bahwa dalam suatu kelompok sosial seperti 
halnya kelompok tani, selalu mempunyai apa yang disebut external structure atau 
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socio group dan internal structure atau psycho group. External structure dalam 
kelompok tani adalah dinamika kelompok, yaitu aktivitas untuk menanggapi tugas 
yang timbul karena adanya tantangan lingkungan dan tantangan kebutuhan, antara 
lain termasuk tuntutan meningkatkan produktivitas usahatani. Sedangkan internal 
structure adalah menyangkut norma atau pranata dan kewajiban dalam mencapai 
prestasi kelompok. Internal structure akan sekaligus merupakan dasar solidaritas 
kelompok, yang timbul dari adanya kesadaran setiap anggota kelompok tani yang 
bersangkutan. 
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METODOLOGI PENELITIAN 
 
Waktu dan Tempat 
 Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan, yaitu pada tanggal 29 
Agustus sampai dengan 20 September 2010. Adapun lokasi penelitian ini 
dilaksanakan di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros.  
Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif yaitu suatu 
jenis penelitian yang menggambarkan fenomena dari variabel penelitian tanpa 
melakukan uji hipotesa. yaitu penilaian kinerja penyuluh di Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Maros. 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini yaitu, dari mitra penyuluh yaitu kelompok 
tani ternak yang berjumlah 60 kelompok tani. Penilaian sampel secara sengaja 
(Purposive) dimana Semua ketua kelompok tani ternak dijadikan sampel 
penelitian yang mewakili kelompok taninya masing-masing. 
Jenis dan Sumber Data 
 Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis data kualitatif 
yang kemudian dikuantitatifkan  
 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :  
a. Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari hasil kuisioner yang 
disebarkan pada mitra penyuluh yaitu kelompok tani ternak (ketua kelompok),  
di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros.  
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b. Data sekunder, yaitu data pendukung yang berupa laporan-laporan dari Balai 
Penyuluhan Peternakan Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros. Dinas 
Pertanian dan Peternakan di Kabupaten Maros yang ada kaitannya dengan 
penelitian ini.  
Metode Pengambilan Data 
 Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah :  
a. Observasi, yaitu melakukan pengamatan langsung terhadap kelompok tani 
ternak,  penyuluh, khususnya mengenai kinerja penyuluh di Kabupaten Maros.  
b. Wawancara, yaitu dengan melaksanakan wawancara langsung dengan 
kelompok tani ternak menggunakan daftar pertanyaan.  
Analisa Data 
 Alat analisis yang digunakan adalah alat analisis data statistik deskriptif 
yang didasarkan pada pembahasan variabel penilaian kinerja penyuluh di 
Kecamatan Tompobulu  Kabupaten Maros dengan menggunakan tabel distribusi 
frekuensi. 
Untuk mengetahui kinerja penyuluh di Kecamatan Tompobulu Kabupaten 
Maros, maka digunakan Skala Likert (Riduwan, 2002 : 12-16) dengan 
pengukurannya diberi bobot skor untuk setiap indikator pengukurannya. Untuk 
membantu analisa data digunakan skor sebagai berikut :  
• Sangat tingi/ Sangat Sering / Sangat baik  = skor 5 
• Tinggi/ Sering / Baik     = skor 4 
• Kadang-kadang / Cukup      = skor 3 
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• Rendah / Jarang / Kurang baik    = skor 2 
• Rendah sekali /Tidak Pernah / Tidak Baik  = skor 1 
Untuk mendapatkan Variabel, Sub-Variabel dan indikator pengukuran 
kinerja penyuluh digunakan pedoman penilaian penyuluh pertanian yang 
diterbitkan oleh Menteri Pertanian no:55/Permentan/KP.120/7/2007 yang dapat 
dilhat pada tabel 2. 
Tabel 2. Variabel pengukuran Persepsi Kelompok Tani Terhadap Kinerja     
  Penyuluh  Pertanian di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros. 
           
 
          
No 
Variabel Sub Variabel Indikator Pengukuran 
1. Kinerja 
Penyuluh 
a. Kegiatan Utama Penyuluhan  
 
 Praktek 
 Bimbingan  
 Pelatihan 
 Kunjungan 
b. Data Perencanaan Penyuluhan 
Pertanian 
 
 Ada, data potensi 
wilayah 
 Ada, data masalah 
 Ada, data monografi 
c. Programa Penyuluhan 
Pertanian 
 
 Ada,dalam bentuk 
Buku,Data. 
d. Penyusunan Materi 
Penyuluhan 
 Dalam bentuk media 
cetak: (poster, brosur) 
 Dalam bentuk media 
eletronik: 
(Transparansi/slide, 
CD/kaset radio, 
VCD/Kaset) 
e. Penerapan Metoda Penyuluhan  Forum Penyuluhan 
 Temu(teknis,lapang) 
f. Pengembangan Swadaya 
Petani  
 
 Menumbuhkan koperasi 
 Menumbuhkan 
kemitraan 
 Menilai Kelas 
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Kemampuan  
  
g. Pengembangan Wilayah  Pengembangan 
Teknelogi 
 Pengembangan 
Kelembagaan petani 
 Pengembangan Usaha 
dan pendapatan petani 
  
h. Pengembangan profesi 
penyuluh pertanian  
 Karya tulis ilmiah 
tentang kebijakan 
penyuluh pertanian 
 Karya tulis ilmiah 
tentang kebijakan 
pembangunan pertanian 
  
i. Pengembangan Hubungan 
Kerjasama dengan Lembaga 
Pemerintah dan non 
Pemerintah 
 Koperasi 
 Pengusaha 
Pertanian/Industri 
  
• Penilaian Kinerja Penyuluh Untuk Setiap Indikator Pengukuran. 
Untuk mengetahui penilaian setiap indikator pengukuran kinerja penyuluh 
di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros berdasarkan persepsi dari mitra 
penyuluh (Ketua Kelompok Tani-Ternak binaan) digunakan asumsi dasar interval 
kelas atau rentang kelas adalah sebagai berikut :  
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A.   Kegiatan Utama Penyuluhan 
 Untuk mengukur kinerja penyuluh berdasarkan kegiatan utama 
penyuluhan yang meliputi: 
• Praktek 
• Bimbingan 
• Pelatihan 
• Kunjungan 
 
Untuk mengukur kinerja penyuluh berdasarkan kegiatan umum 
penyuluhan secara keseluruhan dengan asumsi dasar interval kelas dan rentang 
kelas adalah sebagai berikut: 
 Skor tertinggi = Bobot tertinggi x Jumlah responden x Jumlah Pertanyaan 
    (5)         (60)               (4) 
  
   = 1200 
 Skor terendah =    Bobot terendah x Jumlah Responden x Jumlah 
pertanyaan 
       (1)         (60)               (4) 
 
   = 240 
 Rentang Kelas =   Skor tertinggi  -  Skor terendah 
               Jumlah Kelas 
 
   =       1200  -  240   =   192 
        5 
 Dari nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut :  
Sangat baik = 1008 - 1200 
Baik =  816  - 1008 
Cukup =  624  -  816 
Kurang Baik  =  432  -  624 
Tidak Baik =  240  -  432   
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B.  Data Perencanaan Penyuluhan Pertanian 
 Untuk mengukur kinerja penyuluh berdasarkan data perencanaan 
penyuluhan yang meliputi: 
• Data potensi wilayah 
• Data masalah 
• Data monografi 
 
Untuk mengukur kinerja penyuluh berdasarkan data perencanaan 
penyuluhan secara keseluruhan dengan asumsi dasar interval kelas dan rentang 
kelas adalah sebagai berikut: 
 Skor tertinggi = Bobot tertinggi x Jumlah responden x Jumlah Pertanyaan 
    (5)         (60)               (3) 
  
   = 900 
 Skor terendah =    Bobot terendah x Jumlah Responden x Jumlah 
pertanyaan 
       (1)         (60)               (3) 
 
   = 180 
 Rentang Kelas =   Skor tertinggi  -  Skor terendah 
               Jumlah Kelas 
 
   =       900  -  180   =   144 
        5 
 Dari nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut :  
Sangat baik = 756  - 900 
Baik = 612  - 756 
Cukup = 468  -  612 
Kurang Baik  = 324  -  468 
Tidak Baik = 180  -  342 
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C.   Programa Penyuluhan Pertanian 
 Untuk mengukur kinerja penyuluh berdasarkan programa penyuluhan 
pertanian yang meliputi: 
• Bentuk buku, data 
 
Untuk mengukur kinerja penyuluh berdasarkan programa penyuluhan 
pertanian secara keseluruhan dengan asumsi dasar interval kelas dan rentang kelas 
adalah sebagai berikut: 
 Skor tertinggi = Bobot tertinggi x Jumlah responden x Jumlah Pertanyaan 
    (5)         (60)               (1) 
  
   = 300 
 Skor terendah =    Bobot terendah x Jumlah Responden x Jumlah 
pertanyaan 
       (1)         (60)               (1) 
 
   = 60 
 Rentang Kelas =   Skor tertinggi  -  Skor terendah 
               Jumlah Kelas 
 
   =       300  -  60   =   48 
        5 
 Dari nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut :  
Sangat baik = 252 - 300 
Baik = 204 - 252 
Cukup = 156 - 204 
Kurang Baik  = 108 - 156 
Tidak Baik =  60 -  108 
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D.  Penyusunan Materi Penyuluhan 
 Untuk mengukur kinerja penyuluh berdasarkan penyusunan materi 
penyuluhan yang meliputi: 
• Media cetak 
• Media eletronik 
 
Untuk mengukur kinerja penyuluh berdasarkan penyusunan materi 
penyuluhan secara keseluruhan dengan asumsi dasar interval kelas dan rentang 
kelas adalah sebagai berikut: 
 Skor tertinggi = Bobot tertinggi x Jumlah responden x Jumlah Pertanyaan 
    (5)         (60)               (2) 
  
   = 600 
 Skor terendah =    Bobot terendah x Jumlah Responden x Jumlah 
pertanyaan 
       (1)         (60)               (2) 
 
   = 120 
 Rentang Kelas =   Skor tertinggi  -  Skor terendah 
               Jumlah Kelas 
 
   =       600  -  120   =   96 
        5 
 Dari nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut :  
Sangat baik = 504  - 600 
Baik = 408  - 504 
Cukup = 312  -  408 
Kurang Baik  = 216  -  312 
Tidak Baik = 120  -  216 
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E.  Penerapan Metoda Penyuluhan 
 Untuk mengukur kinerja penyuluh berdasarkan penerapan metoda 
penyuluhan yang meliputi: 
• Forum penyuluhan 
• Temu lapang 
 
Untuk mengukur kinerja penyuluh berdasarkan penerapan metoda 
penyuluhan secara keseluruhan dengan asumsi dasar interval kelas dan rentang 
kelas adalah sebagai berikut: 
 Skor tertinggi = Bobot tertinggi x Jumlah responden x Jumlah Pertanyaan 
    (5)         (60)               (2) 
  
   = 600 
 Skor terendah =    Bobot terendah x Jumlah Responden x Jumlah 
pertanyaan 
       (1)         (60)               (2) 
 
   = 120 
 Rentang Kelas =   Skor tertinggi  -  Skor terendah 
               Jumlah Kelas 
 
   =       600  -  120   =   96 
        5 
 Dari nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut :  
Sangat baik = 504  - 600 
Baik = 408  - 504 
Cukup = 312  -  408 
Kurang Baik  = 216  -  312 
Tidak Baik = 120  -  216 
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F.  Pengembangan Swadaya Petani 
 Untuk mengukur kinerja penyuluh berdasarkan pengembangan swadaya 
petani yang meliputi: 
• Menumbuhkan koperasi 
• Menumbuhkan kemitraan 
• Menilai kelas kemampuan 
 
Untuk mengukur kinerja penyuluh berdasarkan pengembangan swadaya 
petani secara keseluruhan dengan asumsi dasar interval kelas dan rentang kelas 
adalah sebagai berikut: 
 Skor tertinggi = Bobot tertinggi x Jumlah responden x Jumlah Pertanyaan 
    (5)         (60)               (3) 
  
   = 900 
 Skor terendah =    Bobot terendah x Jumlah Responden x Jumlah 
pertanyaan 
       (1)         (60)               (3) 
 
   = 180 
 Rentang Kelas =   Skor tertinggi  -  Skor terendah 
               Jumlah Kelas 
 
   =       900  -  180   =   144 
        5 
 Dari nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut :  
Sangat baik = 756  - 900 
Baik = 612  - 756 
Cukup = 468  -  612 
Kurang Baik  = 324  -  468 
Tidak Baik = 180  -  342 
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G.  Pengembangan Wilayah 
 Untuk mengukur kinerja penyuluh berdasarkan pengembangan wilayah 
yang meliputi: 
• Pengembangan teknelogi 
• Pengembangan kelembagaan petani 
• Pengembangan usaha dan pendapatan petani 
 
Untuk mengukur kinerja penyuluh berdasarkan pengembangan wilayah 
secara keseluruhan dengan asumsi dasar interval kelas dan rentang kelas adalah 
sebagai berikut: 
 Skor tertinggi = Bobot tertinggi x Jumlah responden x Jumlah Pertanyaan 
    (5)         (60)               (3) 
  
   = 900 
 Skor terendah =    Bobot terendah x Jumlah Responden x Jumlah 
pertanyaan 
       (1)         (60)               (3) 
 
   = 180 
 Rentang Kelas =   Skor tertinggi  -  Skor terendah 
               Jumlah Kelas 
 
   =       900  -  180   =   144 
        5 
 Dari nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut :  
Sangat baik = 756  - 900 
Baik = 612  - 756 
Cukup = 468  -  612 
Kurang Baik  = 324  -  468 
Tidak Baik = 180  -  342 
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H.  Pengembangan Profesi Penyuluh Pertanian 
 Untuk mengukur kinerja penyuluh berdasarkan pengembangan profesi 
penyuluh pertanian yang meliputi: 
• Karya tulis ilmiah tentang kebijakan penyuluh pertanian 
• Karya tulis ilmiah tentang kebijakan pembangunan pertanian 
 
Untuk mengukur kinerja penyuluh berdasarkan pengembangan profesi 
penyuluh secara keseluruhan dengan asumsi dasar interval kelas dan rentang kelas 
adalah sebagai berikut: 
 Skor tertinggi = Bobot tertinggi x Jumlah responden x Jumlah Pertanyaan 
    (5)         (60)               (2) 
  
   = 600 
 Skor terendah =    Bobot terendah x Jumlah Responden x Jumlah 
pertanyaan 
       (1)         (60)               (2) 
 
   = 120 
 Rentang Kelas =   Skor tertinggi  -  Skor terendah 
               Jumlah Kelas 
 
   =       600  -  120   =   96 
        5 
 Dari nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut :  
Sangat baik = 504  - 600 
Baik = 408  - 504 
Cukup = 312  - 408 
Kurang Baik  = 216  - 312 
Tidak Baik =   120  - 216 
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I.  Pengembangan Hubungan Kerjasama dengan Lembaga Pemerintah dan 
Non  
    Pemerintah 
 Untuk mengukur kinerja penyuluh berdasarkan pengembangan hubungan 
kerjasama dengan lembaga pemerintah dan non pemerintah yang meliputi: 
• Koperasi 
• Pengusaha pertanian/industri 
 
Untuk mengukur kinerja penyuluh berdasarkan pengembangan hubungan 
kerjasama dengan lembaga pemerintah dan non pemerintah secara keseluruhan 
dengan asumsi dasar interval kelas dan rentang kelas adalah sebagai berikut: 
 Skor tertinggi = Bobot tertinggi x Jumlah responden x Jumlah Pertanyaan 
    (5)         (60)               (2) 
  
   = 600 
 Skor terendah =    Bobot terendah x Jumlah Responden x Jumlah 
pertanyaan 
       (1)         (60)               (2) 
 
   = 120 
 Rentang Kelas =   Skor tertinggi  -  Skor terendah 
               Jumlah Kelas 
 
   =       600  -  120   =   96 
        5 
 Dari nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut :  
Sangat baik = 504  - 600 
Baik = 408  - 504 
Cukup = 312  - 408 
Kurang Baik  = 216  - 312 
Tidak Baik =   120  - 216 
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• Total Untuk Kinerja Penyuluh 
 Untuk mengetahui keseluruhan nilai dari semua indikator pengukuran 
kinerja penyuluh di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros dengan 
menggunakan asumsi dasar interval adalah sebagai berikut :  
 Skor tertinggi =    Bobot tertinggi x Jumlah sampel x Jumlah 
pertanyaan  
   = 5 x 60 x (4+3+1+2+2+3+3+2+2)   =  6600 
 Skor terendah =    Bobot terendah x Jumlah sampel x Jumlah 
pertanyaan  
   = 1 x 60 x (4+3+1+2+2+3+3+2+2)  =  1320 
 Rentang Kelas =   Angka tertinggi  -  Angka terendah 
               Jumlah Kelas 
 
   =       6600  -  1320   =   1056 
           5 
 Dari nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut :  
Sangat baik = 5444 - 6600 
Baik = 4488 - 5444 
Cukup = 3432 - 4488 
Kurang Baik = 2376 - 3432 
Tidak Baik = 1320 - 2376 
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Konsep Operasional 
1. Penyuluhan merupakan keterlibatan seseorang untuk melakukan komunikasi 
informasi secara sadar dengan tujuan membantu sesamanya memberikan 
pendapat sehingga bisa membuat keputusan yang benar. 
2. Penyuluhan pertanian  adalah sistem pendidikan diluar sekolah (non-formal) 
yang diberikan kepada petani dan keluarganya dengan maksud agar mereka 
mampu, sanggup dan berswadaya memperbaiki atau meningkatkan 
kesejahteraan keluarganya. 
3. Penyuluh peternakan adalah orang yang bekerja melaksanakan penyuluhan 
peternakan.  
4. Kinerja penyuluh adalah hasil kerja yang dicapai penyuluh peternakan sesuai 
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya dalam rangka pencapaian 
tujuan penyuluhan peternakan yang telah ditetapkan.  
5. Penilaian kinerja penyuluh meliputi: a) Kegiatan utama penyluh petanian. b) 
perencanaan penyuluh pertanian, c) Programa penyuluhan pertanian, d) 
rencana kerja penyuluh pertanian, e) penyusunan materi penyuluhan, f) 
penerapan metode penyuluhan, g) Pengembangan swadaya dan swakarsa 
petani, h) Pengembangan wilayah, i) Pengembangan profesi penyuluh, j) 
Pengembangan hubungan kerjasama dengan lembaga pemerintah dan non 
pemerintah. 
6. Persepsi adalah proses mengetahui atau mengenali objek dan kejadian objektif 
dengan bantuan indera.  
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7. Kelompok tani adalah petani yang dibentuk atas dasar kesamaan kepentingan 
kesamaan kondisi lingkungan (sosial, ekonomi, sumberdaya) keakraban dan 
keserasian yang dipimpin oleh seorang ketua. Dalam Penelitian Kinerja 
penyuluh di Kecamatan Tompobulu perwakilan kelompok tani akan 
mempersepsikan bentuk aktivitas dan kinerja penyuluh di Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Maros. 
8. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi 
seseorang atau sekelompok tentang kejadian atau gejala sosial. Untuk 
mengetahui kinerja penyuluh di kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros, 
maka digunakan Skala Likert (Riduwan, 2002 : 12-16) dengan pengukurannya 
diberi bobot skor untuk setiap indikator pengukurannya. Untuk membantu 
analisa data digunakan skor sebagai berikut :  
 Sangat tingi/ Sangat Sering / Sangat baik  = skor 5 
 Tinggi/ Sering / Baik     = skor 4 
 Kadang-kadang / Cukup      = skor 3 
 Rendah / Jarang / Kurang baik    = skor 2 
 Rendah sekali /Tidak Pernah / Tidak Baik  = skor 1 
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GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
Keadaan Geografis 
 Secara geografeis Kecamatan Tompobulu merupakan daerah bukan pantai 
yang sebagian besar berbentuk daratan. Dari delapan daerah wilayah administrasi 
yang ada, enam desa mempunyai topografi daeah yang dataran rendah dengan 
ketinggian rata-rata 500 m2, diatas permukaan laut. 
 Luas Kecamatan Tompobulu sekitar 287,66 km2 . Sebelah barat berbatasan 
dengan Kecamatan Cenrana dan Kabupaten Bone. Sebelah timur berbatasan 
dengan Kecamatan Tanralili, sebelah Uara berbatasan dengan Kecamatan 
Simbang dan sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Gowa. Jarak antara 
desa dengan pusat pemerintah Kabupaten cukup jauh yaitu dengan jarak 18 km. 
Adapun luas Kecamatan Tompobulu berdasarkan desa dapat di lihat pada tabel 3. 
Tabel 3. Luas Kecamatan Tompobulu Berdasarkan Desa 
No Kecamatan Luas (Km2) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
 
Benteng Gajah 
Pucak 
Tompobulu 
Tondolimae 
Bonto Manai 
Bonto Matinggi 
Bonto Manurung 
Bonto Somba 
24,03 
17,76 
91,98 
45,54 
12,00 
23,67 
40,55 
32,13 
Jumlah 287,66 
  Sumber: Kecamatan Tompobulu Dalam Angka, 2010 
 Bedasarkan Tabel 3. Maka diperoleh data bahwa desa yang memiliki luas 
paling besar adalah Desa Tompobulu dengan luas 91,98 km2 dan desa 
yangmemiliki luas paling kecil adalah Desa Bonto Manaidengan luas 12,00 km2 
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Kependudukan 
 Keadaan kependudukan di Kecamatan Tompobuluberdasarkan jenis 
kelamin dapat diliahat pada tabel 4. 
Tabel 4.Keadaan Penduduk Kecamatan Tompobulu  
No Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 
1. 
2. 
 
Laki-laki 
Perempuan 
 
7.253 
6.635 
 
52,22 
47,78 
 
Jumlah 13.888 100,00 
Sumber: Kecamatan Tompobulu Dalam Angka, 2010 
Pada tabel. 3 dapat dilihat bahwa jumlah keseluruhan penduduk 
Kecamatan Tompobulu yaitu 13.888 jiwa. Dari Jumlah tersebut sebagian besar 
penduduk berjenis kelamin Laki-laki sebanyak 7.253 jiwa atau dengan persentase 
sebesar 52,22%. Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
perekonomian Kecamatan Tompobulu dapat meningkat akibat popuasi penduduk 
berjenis kelamin laki-laki lebih banyak dibandingkan perempuan.   
Sarana Pendidikan 
 Untuk Memperlancar kegiatan proses pendidikan dan untuk menghasilkan 
sumber daya manusia yang berkualitas maka faktor pendidikan bagi masyarakat 
Kecamatan Tompobulu dapat dilihat pada tabel 5. 
 
Tabel 5. Keadaan Penduduk Kecamatan Tompobulu  
No Sarana Pendidikan Jumlah (Unit) 
1. 
2. 
3. 
4. 
Taman Kanak-kanak 
Sekolah Dasar 
Sekolah Menengah Pertama 
Sekolah menengah Atas 
1 
16 
4 
1 
Jumlah 22 
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Sumber: Kecamatan Tompobulu Dalam Angka, 2010 
Berdasarkan Tabel 5 terlihat bahwa jumlah sarana pendidikan di 
kecamatan tompobulu yang adalah 22 unit. Berdasarkan uraian tersebut dapat 
diketahui bahwa peningkatan pendidikan dalam hal sarana pendidikan tingkat 
kecamatan sudah maksimal. 
Sarana Kesehatan 
 Kesehatan Sangat pentingartinya dalamkehidupan dengankesehatan yang 
baikdan terjamin memungkinkanmasyarakatdapat berpikir dan bekerjadengan 
baik dan terjamin memungkinkankesejahteraan masyarakat meningkat. 
 Kecamatan Tompobuludalam menjaga dan mengantisipasi kemungkinan 
yang akan terjadi dalam bidang kesehatan, salah satu cara yaitu penyediaan sarana 
dan prasarana dalam bidang kesehatanan. Fasilitas kesehatan yang ada di 
Kecamatan Tompobulu dapat dilihat pada tabel 6. 
 Dari tabel 6 terlihat bahwa sarana kesehatan yang tersedia di Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Maros hanya tersedia Puskesmas/ Pustu/ Pusling yang 
berjumlah sebanyak 4 unit. Jadi di Kecamatan ini tidak terdapat Rumah Sakit 
ataupun tempat Prakter Dokter. 
Tabel 6. Sarana Kesehatan Kecamatan Tompobulu  
No Sarana Kesehatan Jumlah (Unit) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
Rumah Sakit 
Puskesmas/ Pustu/ Pusling 
Posyandu 
Klinik/ Balai Kesehatan 
Prakter Dokter 
- 
4 
- 
- 
- 
Jumlah 4 
Sumber: Kecamatan Tompobulu Dalam Angka, 2010 
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Dari tabel 6 terlihat bahwa sarana kesehatan yang tersedia di Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Maros hanya tersedia Puskesmas/ Pustu/ Pusling yang 
berjumlah sebanyak 4 unit. Jadi di Kecamatan ini tidak terdapat Rumah Sakit 
ataupun tempat Prakter Dokter. 
Sarana Peribadatan 
 Dalam meningkatkan iman dan taqwa bagi umat beragama, pemerintah 
Kecamatan Tompobulu menyediakan berbagai sarana peribadatan. Sarana 
Peribadatan yang ada di Kecamatan Tompobulu dapat dilihat pada tabel 7. 
   Tabel 7. Sarana Peribadatan Kecamatan Tompobulu  
No Sarana Kesehatan Jumlah (Unit) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
Masjid 
Mushollah 
Gereja 
Pura 
Viara 
34 
4 
1 
- 
- 
Jumlah 39 
Sumber: Kecamatan Tompobulu Dalam Angka, 2010 
Berdasarkan tabel 7 terlihat bahwa sarana ibadah yang terbanyak di 
Kecamatan Tompobulu adalah Mesjid dengan jumlah sebanyak 34 unit, 
selanjutnya Mushollah 4 unit, kemudian gereja. Sedangakan tempat ibadah Pura 
dan Viara tidak tersedia di Kecamatan Tompobulu. Melihat hal tersebut bahwa di 
Kecamatan Tompobulu memiliki mayoritas penduduk beragama Islam, adapun 
jumlah keseluruhan sarana Ibadah yang tersedia di Kecamatan Tompobulu  baik 
Mesjid, Mushollah, dan Gereja berjumlah 39 unit. 
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KEADAAN UMUM RESPONDEN 
Umur 
 Umur merupakan salah satu faktor penentu kemampuan kerja seseorang, 
dimana pengaruh tersebut akan nampak pada kemampuan fisik seseorang untuk 
menyelesaikan pekerjaannya. Adapun klasifikasi umur responden di Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Maros dapat dilihat pada tabel 8.  
 Tabel 8. Klasifikasi Responden Berdasarkan Umur di Kecamatan 
Tompobulu 
             Kabupaten Maros.  
No Umur (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
20 – 29  
30 – 39  
40 – 49  
50 – 59  
60 > 
5 
34 
15 
6 
- 
8.34 
56.67 
25.00 
10.0 
- 
Jumlah 60 100,00 
 Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2010. 
 Pada tabel 8, terlihat bahwa klsifikasi umur responden yang berusia 
produktif, adalah pada klasifikasi umur 30 - 39 sebanyak 34 orang atau 56,67%, 
dan pada klasifikasi umur 40 – 49 yaitu 15 orang atau sekitar 25,00%. Dimana hal 
tersebut menunjukkan bahwa pada umumnya responden berada pada usia 
produktif untuk melakukan suatu pekerjaan. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Daniel (2002 : 87) menyatakan bahwa umur antara 15 sampai dengan 64 tahun 
merupakan umur penduduk potensial yang dapat bekerja untuk memproduksi 
barang dan jasa.  
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Jenis Kelamin  
 Adapun klasifikasi responden berdasarkan jenis kelamin di Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Maros dapat dilihat pada table 9.  
 Tabel 9. Kalsifikasi responden Berdasarkan Jenis Kelamin di Kecamatan 
Tompobulu  
  Kabupaten Maros. 
 No Jenis Kelamin  Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1. 
2. 
Laki – Laki  
Perempuan 
57  
3 
95.00 
5.0 
Jumlah 60 100,00 
 Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2010. 
 
 Berdasarkan tabel 9, terlihat bahwa klasifikasi responden berdasarkan 
jenis kelamin di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros pada umumnya 
merupakan laki-laki yang berjumlah 57 orang atau sekitar 95,0%, dan responden 
yang berjenis kelamin perempuan berjumlah 3 orang atau sekitar 5,0%, hal ini 
menunjukkan bahwa laki-laki masih mendominasi pekerjaan masyarakat di 
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros.  
Pendidikan 
 Kegiatan penyuluhan yang bertujuan untuk melakukan perubahan perilaku 
(sikap, keterampilan dan pengetahuan) petani-peternak, tentunya bukanlah hal 
yang mudah sebab pada dasarnya petani-peternak telah memiliki pengetahuan 
dasar tentang tata cara bertani maupun beternak yang diperoleh secara turun-
temurun, oleh karena itu seorang agen penyuluhan harus memperhatikan aspek 
pendidikan sebagai salah satu faktor penunjang keberhasilan suatu penyuluhan. 
Adapun Klasifikasi responden berdasarkan tingkat pendidikan di Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Maros dapat dilihat padsa tabel  10. 
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Tabel 10. Kalsifikasi responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan di  
   Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros 
No Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
SD/Sederajat 
SMP/Sederajat 
SMA/Sederajat 
Diploma Tiga (D3) 
Sarjana Muda (S1) 
12 
11 
29 
- 
8 
20.00 
18.33 
48.33 
- 
13..33 
Jumlah 60 100,00 
 Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2010. 
 
 Pada tabel 10, terlihat bahwa klasifikasi responden berdasarkan tingkat 
pendidikan di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros sangat beragam yaitu 
terdiri atas SD, SMP, SMA, D3 dan S1. Melihat kenyataan tersebut maka dapat 
dikatakan bahwa kesadaran akan pentingnya pendidikan masyarakat di Kabupaten 
sudah cukup baik, sebab tingkat pendidikan yang dimiliki oleh seseorang akan 
mempengaruhi sikap, cara pandang, dan kemampuan seseorang dalam 
mengerjakan sesuatu. Oleh karena itu peningkatan akan pendidikan secara 
langsung akan meningkatkan taraf hidup msyarakat.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analasis Kinerja Penyuluh  
 
 Penyuluhan merupakan keterlibatan seseorang untuk melakukan 
komunikasi informasi secara sadar dengan tujuan membantu sesamanya 
memberikan pendapat sehingga bisa membuat keputusan yang benar  Kinerja 
penyuluh peternakan adalah hasil kerja yang dicapai penyuluh peternakan sesuai 
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya dalam rangka pencapaian 
tujuan penyuluhan peternakan yang telah ditetapkan.  
 Untuk melihat bagaimana penilaian kinerja penyuluh peternakan di 
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros, maka dapat dijelaskan menurut 
responden yang melakukan penilaian sebagai berikut :  
I. Penilaian Tingkat Kinerja Penyuluh Menurut Ketua Kelompok Tani 
Ternak 
 Kelompok tani-ternak yang merupakan sasaran kegiatan penyuluhan 
adalah orang yang secara langsung merasakan manfaat dari pelaksanaan 
penyuluhan yang dilakukan oleh penyuluh peternakan. Oleh karena itu penilaian 
kinerja penyuluh peternakan juga dilakukan oleh ketua kelompok tani-ternak 
untuk memberikan gambaran yang lebih objektif tentang aktivitas penyuluh 
peternakan di lapangan. Adapun indikator penailaian ketua kelompok tani-ternak 
terhadap kinerja penyuluh peternakan di Kecamatan Tompobulu Kabupaten 
Maros dapat dijelaskan sebagai berikut:  
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A.  Kegiatan Utama Penyuluhan 
Dalam kegiatan utama penyuluhan pertanian, senantiasa akan ada dua 
kelompok yang terlibat secara aktif. Di suatu pihak adalah kelompok penyuluh, 
dan yang kedua adalah kelompok yang disuluh. Penyuluh adalah kelompok yang 
diharapkan mampu membawa sasaran penyuluhan pertanian kepada cita-cita yang 
telah digariskan. Untuk melihat indikator penailaian ketua kelompok tani-ternak 
terhadap kinerja penyuluh di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros dalam hal 
ini kegiatan utama penyuluhan ke kelompok tani-ternak dapat dilihat pada tabel 
11.  
Tabel 11. Penilaian  Kelompok  Tani-Ternak Terhadap  Kinerja  Penyuluh   
Mengenai Kegiatan  Utama  Penyuluhan  di  Kecamatan 
Tompobulu              Kabupaten Maros 
No Kategori Skor Frekuensi  Persentse (%) Bobot 
1. Praktek 
Selalu 
Sering 
Kadang-kadang 
Jarang 
Tidak Pernah 
 
5 
4 
3 
2 
1 
 
6 
30 
24 
- 
- 
 
10.0 
50.0 
40.0 
- 
- 
 
30 
120 
72 
0 
0 
Jumlah 60 100 222 
2. Bimbingan 
Selalu 
Sering 
Kadang-kadang  
Jarang 
Tidak Pernah 
 
5 
4 
3 
2 
1 
 
1 
8 
34 
17 
- 
 
1.6 
13.4 
56. 7 
28. 4 
- 
 
5 
32 
102 
34 
0 
Jumlah 60 100 173 
3. Pelatihan 
Sangat Baik 
Baik  
Cukup  
Kurang Baik 
Tidak Baik 
 
5 
4 
3 
2 
1 
 
1 
5 
23 
31 
1 
 
1.6 
8.3 
38.3 
51.6 
1.6 
 
5 
20 
69 
62 
1 
Jumlah 60 100 157 
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4. Kunjungan 
Selalu 
Sering 
Kadang-kadang  
Jarang 
Tidak Pernah 
 
5 
4 
3 
2 
1 
 
7 
32 
20 
1 
- 
 
11.7 
53.4 
33.3 
1.6 
- 
 
35 
128 
60 
2 
0 
Jumlah 60 100 225 
Total Skor 777 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2010. 
 Pada tabel 11, dapat dilihat bahwa total skor kinerja penyuluh dalam hal 
kegiatan utama penyuluhan yaitu sebesar 777 hasil ini berarti berada pada 
kategori Cukup. Melihat uraian diatas, ini berarti bahwa berarti bahwa penyuluh 
telah melaksanakan tugasnya dengan cukup baik pada kegiatan praktek, 
bimbingan dan kunjungan. Hal ini sesuai dengan peraturan Menteri Pertanian No : 
37/Permentan/OT.140/3/2007, yang mengemukakan bahwa penyelenggaraan 
kegiatan penyuluhan bertujuan untuk diperolehnya berbagai informasi yang 
berkaitan dengan pembangunan pertanian, meningkatkan pengetahuan, sikap dan 
keterampilan penyuluh pertanian baik teori maupun praktek, meningkatkan 
kemampuan dalam menganalisis dan memecahkan permasalahan yang dihadapi di 
lapangan, dan meningkatkan kemampuan penyuluh pertanian dalam menyusun 
perencanaan dan melaksanakan penyuluhan pertanian.. Untuk lebih jelasnya 
mengenai penilaian terhadap kegiatan utama penyuluhan ke kelompok tani-ternak 
di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros dapat dilihat pada gambar 1. 
 
 
 
 
42 
 
 Gambar 1. Penilaian Kelompok Tani Ternak Terhadap Kinerja Penyuluh  
Mengenai kegiatan utama penyuluhan di Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Maros. 
         777 
                   
240  432       624                     816                    1008         
1200 
 
     TP      J           KK    SR     SL 
 
Keterangan : SL = Selalu  SR = Sering 
  KB = Jarang  TP = Tidak Pernah 
  KK = Kadang-kadang 
 
  
B. Data Perencanaan Penyuluhan Pertanian 
 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh tentang penilaian kelompok 
tani-ternak terhadap kinerja penyuluh  dalam hal data perencanaan penyuluhan 
pertanian  dapat dilihat pada tabel 12. 
Tabel 12.  Penilaian Kelompok Tani-Ternak Terhadap Kinerja Penyuluh  
     Mengenai Data perencanaan penyuluhan yang diberikan 
penyuluh   
     di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros. 
No Kategori Skor Frekuensi 
(Orang) 
Persentse (%) Bobot 
1. Data Potensi Wilayah 
Sangat Baik 
Baik  
Cukup  
Kurang Baik  
Tidak Baik 
 
5 
4 
3 
2 
1 
 
- 
12 
37 
11 
- 
 
- 
20.0 
61.7 
18.3 
- 
 
0 
48 
111 
22 
0 
Jumlah 60 100 181 
2. Data Masalah 
Sangat Baik 
Baik  
Cukup  
Kurang Baik  
Tidak Baik 
 
5 
4 
3 
2 
1 
 
- 
8 
38 
13 
1 
 
- 
13.3 
63.4 
21.7 
1.6 
 
0 
32 
114 
26 
1 
Jumlah 60 100 173 
3. Data Mongrafi 
Sangat Baik 
 
5 
 
3 
 
5.0 
 
15 
43 
 
Baik  
Cukup  
Kurang Baik 
Tidak Baik 
4 
3 
2 
1 
12 
29 
15 
1  
20.0 
48.4 
25.0 
1.6 
48 
87 
30 
1 
Jumlah 60 100 181 
Total Skor 535 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2010. 
 Pada tabel 12, dapat dilihat bahwa total skor kinerja penyuluh dalam hal 
data perencanaan penyuluhan yaitu sebesar 535 hasil ini berarti berada pada 
kategori Cukup.. Melihat hasil uraian diatas, ini berarti bahwa data perencanaan 
penyuluhan yang diberikan penyuluh kepada kelompok tani ternak belum 
maksimal untuk dijadikan sebagai pedoman kegiatan sesuai dengan kebutuhan 
petani-peternak. Hal ini sesuai pendapat Mardikanto, (1993) yang menyatakan 
bahwa data perencanaan penyuluhan pertanian merupakan salah satu pedoman 
pada kegiatan ditingkat usaha pertanian dan sebagai acuan bagi penyuluh dalam 
mengusahakan tugasnya sehari-hari sehingga kegiatan penyuluhan akan 
terlaksana dengan efektif dan efisien, selain itu data ini nantinya akan digunakan 
dalam pembuatan programa penyuluhan di tingkat kabupaten. Untuk lebih 
jelasnya mengenai penilaian terhadap data perencanaan penyuluhan ke kelompok 
tani-ternak di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros dapat dilihat pada gambar 
2 . 
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Gambar 2. Penilaian Kelompok Tani Terhadap Kinerja Penyuluh 
Mengenai  
     Data Perencanaan  penyuluhan di Kecamatan Tompobulu  
     Kabupaten Maros. 
      535 
180  324       468                      612                    756           
900 
 
     TB    KB           C   B     SB 
 
Keterangan : SB = Sangat Baik  KB = Kurang Baik 
  B = Baik   TB = Tidak Baik 
  C = Cukup 
   
  
C.  Programa Penyuluhan Pertanian. 
 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh tentang penilaian kinerja 
penyuluh dalam hal programa penyuluhan pertanian di Kecamatan Tompobulu 
Kabupaten Maros dapat dilihat pada tabel 13.  
      Tabel 13. Penilaian Kelompok Tani-Ternak Terhadap Kinerja Penyuluh  
   Mengenai Programa Penyuluhan Pertanian yang diberikan 
penyuluh   
   di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros..   
No Klasifikasi Jawaban Skor Frekuensi 
(Orang) 
Persentse 
(%) 
Bobot 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
Sangat Baik 
Baik  
Cukup  
Kurang Baik 
Tidak Baik 
5 
4 
3 
2 
1 
- 
17 
41 
2 
- 
- 
28.3 
68.4 
3.3 
- 
0 
68 
123 
4 
0 
Jumlah 60 100 195 
Total Skor 195 
        Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2010. 
 Pada tabel 13, dapat dilihat bahwa total skor kinerja penyuluh dalam hal 
Programa penyuluhan yaitu sebesar 195 hasil ini berarti berada pada kategori 
Cukup. Dimana hal tersebut menunjukkan bahwa isi Programa penyuluhan 
pertanian peternakan di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros sudah cukup 
45 
 
baik untuk dijadikan sebagai pedoman kegiatan di tingkat usaha tani atau sudah 
sesuai dengan kebutuhan petani-peternak. Untuk menciptakan suatu rencana kerja 
yang sesuai dengan kebutuhan sasaran penyuluhan, maka diperlukan adanya 
penyusunan Programa penyuluhan pertanian yang dilakukan bersama-sama baik 
penyuluh, petani-peternak, maupun para penentu kebijakan. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Mardikanto (1993 : 283), yang menyatakan bahwa perencanaan program 
atau programa penyuluhan pertanian dirumuskan oleh banyak pihak yaitu 
penyuluh bersama-sama masyarakat sasarannya dengan didukung oleh para 
spesialis, praktisi dan penentu kebijaksanaan yang brkaitan dengan upaya-upaya 
pembangunan masyarakat setempat. Untuk lebih jelasnya mengenai penilaian 
kinerja penyuluh terhadap isi Programa penyuluhan di Kecamatan Tompobulu 
Kabupaten Maros dapat dilihat pada gambar 3.  
Gambar 3. Penilaian Kelompok Tani Terhadap Kinerja Penyuluh 
Mengenai  
     Programa  penyuluhan Pertanian di Kecamatan Tompobulu  
     Kabupaten Maros. 
 
      195 
60  108     156                         204            252            
300 
 
     TB  KB           C    B     SB 
 
 
Keterangan : SB = Sangat Baik  KB = Kurang Baik 
  B = Baik   TB = Tidak Baik 
  C = Cukup 
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D.  Penyusunan Materi Penyuluhan. 
 Penyusunan materi penyuluhan dalam penilaian kinerja Penyuluh di 
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros terbagai menjadi dua bagian yaitu 
media cetak dan media eletronik. Untuk mengetahui penilaian kinerja penyuluh 
terhadap penyusunan materi penyuluhan  ke kelompok tani-ternak dapat dilihat 
pada tabel 14. 
    Tabel 14.   Penilaian Kelompok Tani-Ternak Terhadap Kinerja Penyuluh  
     Mengenai Penyusunan Materi Penyuluhan yang diberikan 
penyuluh   
     di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros..   
No Kategori Skor Frekuensi 
(Orang) 
Persentse (%) Bobot 
1. Media Cetak 
Sangat Baik 
Baik  
Cukup  
Kurang Baik  
Tidak Baik 
 
5 
4 
3 
2 
1 
 
1 
15 
41 
3 
- 
 
1.6 
25.0 
68.4 
5.0 
- 
 
5 
60 
123 
6 
0 
Jumlah 60 100 194 
2. Media Elektronik 
Sangat Baik 
Baik  
Cukup  
Kurang Baik  
Tidak Baik 
 
5 
4 
3 
2 
1 
 
- 
4 
35 
19 
2 
 
- 
6.7 
58.3 
31.7 
3.3 
 
0 
16 
105 
38 
2 
Jumlah 60 100 161 
Total Skor 355 
   Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2010. 
 Pada tabel 14, dapat dilihat bahwa total skor kinerja penyuluh dalam hal 
penyusunan materi penyuluhan yaitu sebesar 355 hasil ini berarti berada pada 
kategori Cukup. Melihat kenyataan tersebut, maka penyuluh peternakan di 
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros sudah cukup baik dalam memberikan 
materi penyuluhan berbemtuk media cetak dan media eletronik yang disampaikan 
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kepada kelompok tani-ternak, dimana materi khusus yang diberikan adalah 
berbentuk brosur,majalah, pemutaran film, media transparansi/slide yang berisi 
kebutuhan petani peternak. Hal ini sesuai dengan pendapat Mardikanto (1993 : 
107), yang menyatakan bahwa apapun materi penyuluhan yang disampaikan oleh 
seorang penyuluh, pertama-tama harus diingat bahwa materi tersebut harus selalu 
mengacu kepada kebutuhan yang telah dirasakan oleh masyarakat 
sasarannya.Untuk lebih jelasnya mengenai penilaian mitra penyuluh terhadap 
penyusunan materi penyuluhan dalam bentuk media cetak dan eletronik di 
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros dapat dilihat pada gambar 4 sebagai 
berikut : 
Gambar 4.  Penilaian Kelompok Tani Terhadap Kinerja Penyuluh 
Mengenai  
      Penyusunan Materi Penyuluhan Pertanian di Kecamatan  
      Tompobulu Kabupaten Maros. 
  
           194        
120  216       312                      408                     504           
600 
 
     TB    KB           C   B     SB 
 
Keterangan : SB = Sangat Baik  KB = Kurang Baik 
  B = Baik   TB = Tidak Baik 
  C = Cukup 
   
E.   Penerapan Metoda Penyulahan. 
    Dalam menggunakan metoda penyuluhan penyuluh biasanya melakukan 
beberapa jenis metoda yang diberikan kepada masyarakat petani baik secara 
langsung ataupun tidak langsung, beberapa metoda yang dipakai penyuluh  dalam 
berinterkasi langsung dengan kelompok tani-ternak yaitu forum penyuluhan dan 
temu lapang. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh tentang penilaian 
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kinerja Penyuluh terhadap penerapan metoda penyuluhan dalam hal forum dan 
temu lapang di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros dapat dilihat pada tabel 
15. 
Tabel 15.  Penilaian Kelompok Tani-Ternak Terhadap Kinerja Penyuluh  
     Mengenai Penerapan Metoda Penyuluhan yang diberikan 
penyuluh   
     di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros. 
No Kategori Skor Frekuensi 
(Orang) 
Persentse (%) Bobot 
1. Forum Penyuluhan 
Sangat Baik 
Baik  
Cukup  
Kurang Baik  
Tidak Baik 
 
5 
4 
3 
2 
1 
 
- 
11 
48 
1 
- 
 
- 
18.4 
80.0 
1.6 
- 
 
0 
44 
144 
2 
0 
Jumlah 60 100 190 
2. Temu Lapang 
Sangat Baik 
Baik  
Cukup  
Kurang Baik  
Tidak Baik 
 
5 
4 
3 
2 
1 
 
- 
9 
49 
2 
- 
 
- 
15.0 
81.7 
3.3 
- 
 
0 
36 
147 
4 
0 
Jumlah 60 100 187 
Total Skor 377 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2010. 
 Pada tabel 15, dapat dilihat bahwa total skor kinerja penyuluh dalam hal 
Penerapan metoda penyuluhan yaitu sebesar 377 hasil ini berarti berada pada 
kategori Cukup. Melihat hal itu berarti bahwa penerapan metoda penyuluhan 
dimana kegiatan tersebut menemukan penyuluh dengan kelompok tani dalam 
membicarakan informasi penting yang akan didapatkan oleh kelompok tani dalam 
pengembangan pembangunan pertanian dan peternakan di Kecamatan Tompobulu 
Kabupaten Maros. Hal ini sesuai dengan pendapat Van den Ban dan Hawkins 
(1999 : 149), yang menyatakan bahwa pilihan seorang agen penyuluhan terhadap 
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suatu metode tergantung pada tujuan khusus dan situasi kerjanya.. Untuk lebih 
jelasnya mengenai penilaian penyuluh peternakan terhadap metoda penyuluhan 
dalam hal forum dan temu lapang di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros 
dapat dilihat pada gambar 5. 
Gambar 5. Penilaian Kelompok Tani Terhadap Kinerja Penyuluh 
Mengenai  
      Penerapan Metoda Penyuluhan Pertanian di Kecamatan  
      Tompobulu Kabupaten Maros. 
  
                   377        
120  216       312                      408                     504           
600 
 
     TB    KB           C   B     SB 
 
Keterangan : SB = Sangat Baik  KB = Kurang Baik 
  B = Baik   TB = Tidak Baik 
  C = Cukup 
 
F. Pengembangan Swadaya Petani. 
   Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh tentang penilaian kinerja 
Penyuluh terhadap pengembangan swadaya petani di Kecamatan Tompobulu 
Kabupaten Maros dapat dilihat pada tabel 16. 
 Tabel 16.  Penilaian Kelompok Tani-Ternak Terhadap Kinerja Penyuluh 
Mengenai 
      Pengembangan Swadaya Petani yang diberikan penyuluh  di 
Kecamatan    
                Tompobulu Kabupaten Maros. 
No Kategori Skor Frekuensi 
(Orang) 
Persentse (%) Bobot 
1. Menumbuhkan Koperasi 
Sangat Baik 
Baik  
Cukup  
Kurang Baik  
Tidak Baik 
 
5 
4 
3 
2 
1 
 
- 
14 
41 
5 
- 
 
- 
23.3 
68.4 
8.3 
- 
 
0 
56 
123 
10 
0 
50 
 
Jumlah 60 100 189 
2. Menumbuhkan Kemitraan 
Sangat Baik 
Baik  
Cukup  
Kurang Baik  
Tidak Baik 
 
5 
4 
3 
2 
1 
 
1 
12 
44 
3 
- 
 
1.6 
20.0 
73.4 
5.0 
- 
 
5 
48 
132 
6 
0 
Jumlah 60 100 191 
3. Menilai Kelas Kemampuan 
Sangat Baik 
Baik  
Cukup  
Kurang Baik 
Tidak Baik 
 
5 
4 
3 
2 
1 
 
- 
6 
41 
13 
- 
 
- 
10.0 
68.3 
21.7 
- 
 
0 
24 
123 
26 
0 
Jumlah 60 100 173 
 553 
   Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2010. 
 Pada tabel 16, dapat dilihat bahwa total skor kinerja penyuluh dalam hal 
pengembangan swadaya petani yaitu sebesar 553 hasil ini berarti berada pada 
kategori Cukup. Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan swadaya petani 
dalam menumbuhkan koperasi, kemitraan dan menilai kelas kemampuan 
merupakan suatu kegiatan yang dapat dapat menjadi sarana kebijaksanaan yang 
efektif untuk mendorong pembagunan pertanian didalam situasi petani tidak 
mampu mencapai tujuannya karena keterbatasan pengetahuan dan wawasan daya 
rangsang penyuluh untuk memberikan aplikasi pengetahuan pada pembangunan 
pertanian dan peternakan. Hal ini sesuai dengan pendapat Van den Ban dan 
Hawkins (1999 : 25-59) yang  berpendapat Penyuluhan dapat menjadi efektif jika 
dipadukan dengan penelitian, penyediaan input dan pinjaman, serta pemasaran. 
Penyuluhan juga mengajarkan kepada petani untuk menghasilkan (tanaman atau 
ternak) melalui cara yang paling menguntungkan, dan mengatur diri sendiri dalam 
koperasi dan organisasi petani lainnya. Untuk labih jelasnya mengenai penilaian 
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kinerja penyuluh terhadap pengembangan swadaya petani di Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Maros dapat dilihat pada gambar 6. 
Gambar 6.   Penilaian Kelompok Tani Terhadap Kinerja Penyuluh 
Mengenai  
       Pengembangan Swadaya Petani Pertanian di Kecamatan  
       Tompobulu Kabupaten Maros. 
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G. Pengembangan Wilayah. 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh tentang penilaian kinerja 
penyuluh mengenai pengembangan wilayah di Kecamatan Tompobulu Kabupaten 
Maros dapat dilihat pada tabel 17. 
     Tabel 17.  Penilaian Kelompok Tani-Ternak Terhadap Kinerja Penyuluh  
                          Mengenai Pengembangan Wilayah  di Kecamatan Tompobulu  
                          Kabupaten Maros. 
No Kategori Skor Frekuensi 
(Orang) 
Persentse (%) Bobot 
1. Teknologi 
Sangat Baik 
Baik  
Cukup  
Kurang Baik  
Tidak Baik 
 
5 
4 
3 
2 
1 
 
- 
10 
34 
16 
- 
 
- 
16.6 
56.7 
26.7 
- 
 
0 
40 
102 
32 
0 
Jumlah 60 100 174 
2. Kelembagaan Petani 
Sangat Baik 
Baik  
Cukup  
Kurang Baik  
Tidak Baik 
 
5 
4 
3 
2 
1 
 
8 
30 
20 
2 
- 
 
13.4 
50.0 
33.3 
3.3 
- 
 
40 
120 
60 
4 
0 
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Jumlah 60 100 224 
3. Usaha dan Pendapatan 
Sangat Baik 
Baik  
Cukup  
Kurang Baik 
Tidak Baik 
 
5 
4 
3 
2 
1 
 
- 
14 
46 
- 
- 
 
- 
23.3 
76.7 
- 
- 
 
0 
56 
138 
0 
0 
Jumlah 60 100 194 
Total Skor 592 
    Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2010 
Pada tabel 17, dapat dilihat bahwa total skor kinerja penyuluh dalam hal 
pengembangan wilayah yaitu sebesar 592 ini berarti berada pada kategori Cukup. 
Hal ini menunjukkan bahwa penyuluh dalam mengembangkan informasi 
teknologi dan pengembangan usaha pendapatan petani sudah cukup baik 
sedangkan pada pengembangan kelembagaan petani penyuluh sudah Cukup dalam 
mengawal kelembagaan petani. Melihat hal tersebut peran penyuluh harus 
memerlukan kemampuan pengetahuan yang luas tentang teknologi pertanian-
peternakan, begitu juga dalam mengawal lembaga petani peternak. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Kartasapoetra (1994:102) yang menyatakan bahwa penyuluhan 
pertanian memegang fungsi sebagai perantara ilmu dan teknologi baru yang telah 
dihasilkan dan siap diberikan kepada petani dilapangan sebagai orang yang akan 
membutuhkannya. Sebaliknya, penyuluh pertanian sekaligus juga menerima 
keinginan dari petani untuk mencarikan teknologi baru yang diperlukan dalam 
usahataninya dilapangan, di lanjutkan juga dengan peraturan Menteri Pertanian 
No : 37/Permentan/OT.140/3/2007, dikemukakan bahwa salah satu tugas 
penyuluh pertanian adalah berupaya untuk menumbuhkan dan mengembangkan 
kemampuan, kemandirian serta tanggung jawab dari petani beserta keluarganya 
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dalam memanfaatkan dan meningkatkan mutu sumberdaya pertanian didalam 
usahanya dan Bersama petani/kelompok tani membangun kelembagaan petani 
yang kuat.  Untuk labih jelasnya mengenai penilaian kinerja penyuluh terhadap 
pengembangan wilayah di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros dapat dilihat 
pada gambar 7.  
Gambar 7. Penilaian Kelompok Tani Terhadap Kinerja Penyuluh 
Mengenai  
      Pengembangan Wilayah Pertanian di Kecamatan  
      Tompobulu Kabupaten Maros. 
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H. Pengembangan Profesi Penyuluh. 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh tentang penilaian kinerja 
Penyuluh mengenai pengembangan profesi penyuluh di Kecamatan Tompobulu 
Kabupaten Maros dapat dilihat pada tabel 18. Ini dapat dilihat bahwa total skor 
kinerja penyuluh dalam hal pengembangan profesi penyuluh yaitu sebesar 319 ini 
berarti berada pada kategori Cukup.   
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   Tabel 18.  Penilaian Kelompok Tani-Ternak Terhadap Kinerja Penyuluh  
                          Mengenai Pengembangan Profesi Penyuluh di Kecamatan  
                          Tompobulu Kabupaten Maros. 
No Kategori Skor Frekuensi 
(Orang) 
Persentse (%) Bobot 
1. Kebijakan Penyuluhan 
 Peternakan 
Sangat Baik 
Baik  
Cukup  
Kurang Baik  
Tidak Baik 
 
 
5 
4 
3 
2 
1 
 
 
- 
3 
33 
24 
- 
 
 
- 
5.0 
55.0 
40.0 
- 
 
 
0 
12 
99 
48 
0 
Jumlah 60 100 159 
2. Kebijakan Pembangunan 
 Pertanian 
Sangat Baik 
Baik  
Cukup  
Kurang Baik  
Tidak Baik 
 
 
5 
4 
3 
2 
1 
 
 
- 
4 
35 
18 
3 
 
 
- 
6.7 
58.3 
30.0 
5.0 
 
 
0 
16 
105 
36 
3 
Jumlah 60 100 160 
Total Skor 319 
     Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2010 
  Hal ini menunjukkan bahwa antusias penyuluh membuat karya tulis 
ilmiah masih belum optimal dikarenakan lebih memilih beraktifitas kerja proyek 
segala sektor. Hal ini sesuai dengan pendapat Adjid (2001),  menyatakan bahwa 
Pembinaan Profesionalisme Penyuluh Pertanian dalam Otonomi Daerah, 
menjadikan penyuluh tidak berpihak pada petani melainkan berpihak pada dinas 
subsektor dengan segala proyek yang ada. Untuk labih jelasnya mengenai 
penilaian kinerja penyuluh terhadap pengembangan profesi penyuluh dalam hal 
karya tulis ilmiah di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros dapat dilihat pada 
gambar 8. 
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Gambar 8. Penilaian Kelompok Tani Terhadap Kinerja Penyuluh 
Mengenai  
     Pengembangan Profesi Penyuluh di Kecamatan  
     Tompobulu Kabupaten Maros. 
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I. Pengembangan Hubungan Kerjasama dengan Lembaga Pemerintah dan 
Non Pemerintah. 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh tentang penilaian kinerja 
penyuluh terhadap pengembangan hubungan kerja sama dengan lembaga 
pemerintah dan non pemerintah di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros 
dapat dilihat pada tabel 19. 
Tabel 19.  Penilaian Kelompok Tani-Ternak Terhadap Kinerja Penyuluh  
     Mengenai Pengembangan Hubungan Kerjasama dengan 
Lembaga  
     Pemerintah dan Non Pemerintah di Kecamatan Tompobulu  
     Kabupaten Maros. 
No Kategori Skor Frekuensi 
(Orang) 
Persentse (%) Bobot 
1. Koperasi 
Sangat Baik 
Baik  
Cukup  
Kurang Baik  
Tidak Baik 
 
5 
4 
3 
2 
1 
 
- 
20 
28 
11 
1 
 
- 
33.3 
46.7 
18.3 
1.7 
 
0 
80 
84 
22 
1 
Jumlah 60 100 187 
2. Pengusaha / Industri 
Sangat Baik 
Baik  
Cukup  
 
5 
4 
3 
 
- 
30 
26 
 
- 
50.0 
43.3 
 
0 
120 
78 
56 
 
   Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2010 
Pada tabel 19, dapat dilihat bahwa total skor kinerja penyuluh dalam hal 
pengembangan hubungan kerjasama dengan Lembaga Pemerintah dan non 
Pemerintah yaitu sebesar 393 ini berarti berada pada kategori Cukup. Ini 
menunjukan bahwa penyuluh sudah berusaha dengan cukup baik dalam 
pengembangan kerjasama dengan lembaga  non pemerintah berbentuk industri 
begitu pula dengan lembaga Pemerintah berbentuk koperasi yang akan membuat 
kelompok tani-ternak dapat mengembangkan produksi pertaniannya dalam bentuk 
usaha tani. Hal ini sesuai dengan pendapat Van den Ban dan Hawkins (1999 : 25-
59) yang menyatakan bahwa Penyuluhan juga mengajarkan kepada petani untuk 
menghasilkan (tanaman atau ternak) melalui cara yang paling menguntungkan, 
dan mengatur diri sendiri dalam koperasi dan organisasi petani lainnya., 
Dilanjutkan juga dengan pendapat Kartasaputra (1994 : 102), menyatakan bahwa 
Penyuluh pertanian lapangan akan mengemban salah satu tugas pokok sebagai 
berikut : 1. Memberikan saran-saran atau rekomendasi bagi usaha tani yang lebih 
menguntungkan. 2. Membantu megihtiarkan sarana produksi, fasilitas kerja bahan 
informasi pertanian yang diperlukan para petani. Untuk labih jelasnya mengenai 
penilaian kinerja penyuluh terhadap pengembangan hubungan kerja sama dengan 
lembaga pemerintah dan non pemerintah di Kecamatan Tompobulu Kabupaten 
Maros dapat dilihat pada gambar 9.  
Kurang Baik  
Tidak Baik 
2 
1 
4 
- 
6.7 
- 
8 
0 
Jumlah 60 100 206 
Total Skor 393 
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Gambar 9.  Penilaian Kelompok Tani Terhadap Kinerja Penyuluh 
Mengenai  
      Pengembangan Hubungan Kerjasama Dengan Lembaga     
      Pemerintah dan Non Pemerintah  di Kecamatan Tompobulu    
      Kabupaten Maros. 
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II.   Rekapitulasi Penilaian Kinerja Penyuluh di Kecamatan Tompobulu    
       Kabupaten Maros Menurut Mitra Penyuluh (Kelompok Tani Ternak)  
    
 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh tentang penilaian kinerja 
penyuluh di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros yang dilakukan oleh mitra 
penyuluh peternakan dapat dilihat pada tabel 33.  
 Pada tabel 33, terlihat bahwa total bobot yang diperoleh untuk penilaian 
tingkat kinerja penyuluh yang dilakukan oleh mitra penyuluh peternakan (Ketua 
Kelompok Tani-Ternak) di Kecamatan Tompobulu  Kabupaten Maros diperoleh  
4096 point, ini berarti bahwa tingkat kinerja penyuluh di Kecamatan Tompobulu 
Kabupaten Maros berada pada Kategori Cukup (4096). Hal ini menunjukkan 
bahwa menurut mitra penyuluh (Ketua kelompok Tani-Ternak), penyuluh sudah 
memenuhi dan melaksanakan semua kriteria penilaian dengan  cukup. 
  Tabel 33. Hasil Rekapitulasi Penilaian Tingkat Kinerja Penyuluh 
Peternakan                     Menurut Persepsi Ketua Kelompok Tani-Ternak (Mitra 
Penyuluh) 
                               di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros.  
No Indikator Penelitian Total 
Skor 
kategori 
1. Kegiatan Utama Penyuluhan  777 Cukup 
2. Data Perencanaan Penyuluhan  535 Cukup 
3. Programa Penyuluhan Pertanian 195 Cukup 
4. Penyusunan Materi penyuluhan  355 Cukup 
5. Penerapan Metoda Penyuluhan dalam bentuk Forum 377 Cukup 
6. Pengembangan Swadaya Petani  553 Cukup 
7. Pengembangan Wilayah  592 Cukup 
8 Pengembangan Profesi  Penyuluh 319 Cukup 
21. Pengembangan Hubungan Kerjasama dengan Lembaga 
Pemerintah dan non Pemerintah 
393 Cukup 
Jumlah 4096 Cukup 
    Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2010. 
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Untuk lebih jelasnya Hasil Rekapitulasi Penilaian Tingkat Kinerja 
Penyuluh Peternakan Menurut Ketua Kelompok Tani-Ternak (Mitra Penyuluh) di 
Kabupaten Maros dapat dilihat pada gambar 10.  
Gambar 10. Nilai dari Total Bobot Penilaian Tingkat Kinerja Penyuluh  
       Menurut Mitra Penyuluh Peternakan  (Ketua Kelompok Tani- 
       Ternak) di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros. 
 
           (Kinerja) 
     4096 
1320            2376                3432               4488                     5544          
6600 
 TB      KB        C            B    SB 
 
Keterangan : SB = Sangat Baik                       KB = Kurang Baik 
  B = Baik                                   TB = Tidak Baik 
  C = Cukup 
    
 Melihat kenyataan tersebut, maka tingkat kinerja di Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Maros sudah mencapai standar normal, namun masih 
perlu untuk ditingkatkan sehingga mencapai tingkat kinerja yang optimal, 
beberapa hal yang perlu untuk ditingkatkan yaitu Penyusunan data perencanan 
penyuluhan, penerapan metoda penyuluhan, pengembangan swadaya dan wilayah, 
khususnya pengembangan profesi penyuluhan dalam menciptakan karya tulis 
ilmiah agar lebih di tingkatkan dan sesuai dengan kebutuhan penyuluh dan petani 
peternak di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros. Salah satu upaya yang 
dapat dilakukan untuk meningkatkan kinerja penyuluh di Kecamatan Tompobulu 
Kabupaten Maros yaitu dengan mengikut sertakan para penyuluh dalam pelatihan-
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pelatihan penyuluhan, penyediaan dan perbaikan sarana dan prasarana 
penyuluhan, serta pemberian penghargaan guna meningkatkan kualitas kerja 
penyuluh peternakan dalam menjalankan tugasnya sebagai penyuluh lapangan, 
dan menerapkan sistem absensi penyuluh peternakan pada saat melakukan 
kunjungan ke kelompok tani-ternak binaannya, sehingga akan memudahkan 
dalam melakukan monitoring, dimana hal ini secara tidak langsung akan 
memperbaiki kinerja penyuluh peternakan itu sendiri. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Wibowo (2007 : 7) menyatakan bahwa kinerja merupakan hasil 
pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi, 
kepuasan konsumen, dan memberikan kontribusi pada ekonomi. Kinerja 
mempunyai makna yang luas, bukan hanya hasil kerja, tetapi termasuk bagaiman 
proses pekerjaan berlangsung. Dengan demikian, kinerja adalah tentang 
melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut. Kinerja 
adalah tentang apa yang dikerjakan dan bagaimana cara mengerjakannya. 
Selanjutnya dikatakan bahwa sasaran kinerja merupakan suatu pernyataan secara 
spesifik yang menjelaskan hasil yang dicapai, kapan, dan oleh siapa sasaran yang 
ingin dicapai tersebut diselesaikan di lanjutkan pendapat Wibowo (2007 : 396), 
yang menyatakan bahwa pada hakikatnya, perbaikan kinerja merupakan proses 
transformasi kondisi kinerja saat ini menuju pada keadaan kondisi yang lebih baik 
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di masa yang akan datang. Perbaikan kinerja baru dapat dilakukan setelah 
diketahui kondisi kinerja saat ini, seperti apa kondisi kinerja yang diharpkan di 
masa depan. Apabila terdapat kesenjangan kinerja, dilakukan analisis tentang apa 
yang menjadi masalahnya, dan mengapa hal tersebut terjadi. Selanjutnya, mencari 
solusi dan kemampuan yang diperlukan untuk mengatasi, menentukan siap yang 
terlibat di dalam perbaikan kinerja, dan akhirnya menentukan tindak lanjut yang 
dilakukan.  
62 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang analisis kinerja penyuluh berdasarkan 
persepsi kelompok tani ternak di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros, maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :  
 Penilaian kinerja penyuluh di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros yang 
dilakukan oleh Mitra Penyuluh (ketua Kelompok Tani Ternak) adalah 4096 
point, dimana hal tersebut  berarti bahwa kinerja penyuluh di Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Maros berada pada kategori Cukup. Beberapa hal yang 
perlu di lakukan oleh penyuluh dalam meningkatkan kinerja agar optimal 
adalah  penyusunan data perencanan penyuluhan, penerapan metoda 
penyuluhan, pengembangan swadaya dan wilayah, khususnya pengembangan 
profesi penyuluhan dalam menciptakan karya tulis ilmiah agar lebih di 
tingkatkan dan sesuai dengan kebutuhan penyuluh dan petani peternak di 
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros. 
Saran 
 Setelah melihat hasil penelitian yang diperoleh mengenai Analisis Kinerja 
Penyuluh di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros, maka dapat disarankan 
sebagai berikut :  
1. Untuk meningkatkan kinerja penyuluh di Kecamatan Tompobulu Kabupaten 
Maros di perlukan adanya peningkatan dan pengawasan peran Dinas Pertanian 
dan Peternakan Kabupaten Maros sebagai sumber kebijakan, informasi, dan 
63 
 
inovasi bagi penyuluh melalui jalur koordinasi struktural agar penyuluh dapat 
bekerja lebih disiplin lagi.. 
2.  Meningkatkan pelatihan-pelatihan penyuluh khususnya dalam penyusunan   
rencana kerja penyuluh, penyusunan karya tulis ilmiah bagi penyuluh yang 
berbasis pada kebutuhan kelompok tani-ternak di Kecamatan Tompobulu 
Kabupaten Maros. 
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Lampiran 1. Identitas Penyuluh di Kecamatan Tompobulu Kabupaten 
Maros. 
Keterangan Pekerjaan: 
 PP : Penyuluh Peternakan 
 PPL : Penyuluh Pertanian Lapangan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No. Nama Penyuluh Jenis 
Kelamin 
Pendidikan Wilayah Kerja 
(Desa) 
Keterangan 
Pekerjaan 
1. Alwi S.Pt Laki-laki S1 - PP 
2. Ismail Laki-laki SMU Benteng Gajah PPL 
3. Hidat Laki-laki SMU Pucak PPL 
4. Syamsuddin S. S.Pt Laki-laki S1 Tompobulu PP 
5. Yacob Laki-laki SPP Tondolimae PPL 
6. Sukur Laki-laki SMU Bonto Manai PPL 
7. Syamsuddin.B Laki-laki SPP Bonto Matinggi PPL 
8. Muchlis Laki-laki SMU Bonto Manuru PPL 
9. Syarifuddin Laki-laki SMU Bonto Somba PPL 
67 
 
Lampiran 2. Identitas Responden Mitra Penyuluh (Ketua KelompokTani) 
          di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros. 
 
No. Nama Ketua     Jenis 
Kelamin 
Pendidikan Umur 
(Tahun) 
 Wilayah (Desa) 
1. Botto Laki-laki SMU 35 Bonto Manai 
2. Dg. Olla Perempuan SMU 45 Bonto Manai 
3. H. Baba Laki-laki SD 41 Bonto Manai 
4. Dg. Rurung Laki-laki SMP 40 Bonto Manai 
5. Dg. Nguntung Laki-laki SD 40 Bonto Manai 
6. Dg. Ngunjung Laki-laki SMU 42 Bonto Manurung 
7. H. Samang Laki-laki SMU 40 Bonto Manurung 
8. Dg. Nangri Laki-laki SMP 37 Bonto Manurung 
9. Ridwan Laki-laki SMU 32 Bonto Manurung 
10. M. Akbar Laki-laki S1 35 Bonto Manurung 
11. Ambo Duri Laki-laki SMU 34 Pucak 
12. Bahtiar Laki-laki SD 50 Pucak 
13. Hamka Laki-laki SMU 34 Pucak 
14. M. Bsri Laki-laki S1 37 Pucak 
15. Syamsir Laki-laki SMU 34 Pucak 
16. Abd Rahman Laki-laki S1 44 Pucak 
17. Abd Jalil Laki-laki SMU 30 Pucak 
18. Dg Rauf Laki-laki SD 50 Pucak 
19. Mursalim Laki-laki SMP 41 Pucak 
20. Yuddu Laki-laki SMU 29 Pucak 
21. Kahar Laki-laki SMU 32 Pucak 
22. H Basri Laki-laki SMP 42 Pucak 
23. Bakri Laki-laki SMU 29 Benteng Gajah 
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24. M Ansar Laki-laki SMU 34 Benteng Gajah 
25. Syamsuddin Laki-laki S1 35 Benteng Gajah 
26. Rahman Laki-laki SMU 32 Benteng Gajah 
27. Asmawing Laki-laki SMU 38 Benteng Gajah 
28. H Laboto Laki-laki SMP 33 Benteng Gajah 
29 Yunus Laki-laki S1 28 Tondolimae 
30. H Syarifuddin Laki-laki SMP 45 Tondolimae 
31. Asri Laki-laki SMU 27 Tondolimae 
32. Dg. Lira Laki-laki SD 47 Tondolimae 
33. Dg. Ngawing Laki-laki SMU 29 Tondolimae 
34. Dg. Sama Laki-laki SMU 31 Tondolimae 
35. A. Bahar Laki-laki SMP 31 Bonto Somba 
36. Dg. Saidi Laki-laki SD 56 Bonto Somba 
37. Dg. Roa Laki-laki SD 50 Bonto Somba 
38. M Zaipe Laki-laki SMU 30 Bonto Matinggi 
39. Madi Laki-laki SMU 41 Bonto Matinggi 
40. Mustaqim Laki-laki SMP 37 Bonto Matinggi 
41. Syamsul Laki-laki SD 31 Bonto Matinggi 
42. A Baso Laki-laki SD 30 Bonto Matinggi 
43. Pani Laki-laki SMU 32 Bonto Matinggi 
44. Sahamdi Laki-laki SMU 35 Bonto Matinggi 
45. Lajamuddin Laki-laki SMP 38 Bonto Matinggi 
46. Abd Rahman Laki-laki SD 49 Tompobulu 
47. Pathuddin Laki-laki SMU 36 Tompobulu 
48. Mirullah Laki-laki SMU 33 Tompobulu 
49. Darma SH Perempuan S1 35 Tompobulu 
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50. Dg Muntu Laki-laki SMU 31 Tompobulu 
51. Abd Rahman Laki-laki S1 35 Tompobulu 
52. Dg liong Laki-laki SD 49 Tompobulu 
53. Ahmad Laki-laki SMU 41 Tompobulu 
54. H Kulle Laki-laki SD 54 Tompobulu 
55. H Karaeng Ngembo Laki-laki SMP 50 Tompobulu 
56. Dg Juma Perempuan SMU 30 Tompobulu 
57. H Dg Tata Laki-laki SMP 41 Tompobulu 
58. M Rasmis Laki-laki S1 30 Tompobulu 
59. Jufri Laki-laki SMU 31 Tompobulu 
60. Aminuddin Laki-laki SMU 30 Tompobulu 
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Lampiran 3. Hasil Perhitungan Penilaian Kinerja Penyuluh Menurut Ketua 
Kelompok Tani-Ternak di Kecamatan Tompobulu Kabupaten 
Maros. 
A. Kegiatan Utama Penyuluhan 
No Kategori Skor Frekuensi 
(Orang) 
Persentse (%) Bobot 
1. Praktek 
Selalu 
Sering 
Kadang-kadang  
Jarang 
Tidak Pernah 
 
5 
4 
3 
2 
1 
 
6 
30 
24 
- 
 
10.0 
50.0 
40.0 
- 
- 
 
30 
120 
72 
0 
0 
Jumlah  60 100 222 
2. Bimbingan 
Selalu 
Sering 
Kadang-kadang  
Jarang 
Tidak Pernah 
 
5 
4 
3 
2 
1 
 
1 
8 
34 
17 
- 
 
1.6 
13.4 
56. 7 
28. 4 
- 
 
5 
32 
102 
34 
0 
Jumlah  60 100 173 
3. Pelatihan 
Sangat Baik 
Baik  
Cukup  
Kurang Baik 
Tidak Baik 
 
5 
4 
3 
2 
1 
 
1 
5 
23 
31 
1 
 
1.6 
8.3 
38.3 
51.6 
1.6 
 
5 
20 
69 
62 
1 
Jumlah  60 100 157 
4. Kunjungan 
Selalu 
Sering 
Kadang-kadang  
Jarang 
Tidak Pernah 
 
5 
4 
3 
2 
1 
 
7 
32 
20 
1 
- 
 
11.7 
53.4 
33.3 
1.6 
- 
 
35 
128 
60 
2 
0 
Jumlah  60 100 225 
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B. Data Perencanaan Penyuluhan 
No Kategori Skor Frekuensi 
(Orang) 
Persentse (%) Bobot 
1. Data Potensi Wilayah 
Sangat Baik 
Baik  
Cukup  
Kurang Baik  
Tidak Baik 
 
5 
4 
3 
2 
1 
 
- 
12 
37 
11 
- 
 
- 
20.0 
61.7 
18.3 
- 
 
0 
48 
111 
22 
0 
Jumlah  60 100 181 
2. Data Masalah 
Sangat Baik 
Baik  
Cukup  
Kurang Baik  
Tidak Baik 
 
5 
4 
3 
2 
1 
 
- 
8 
38 
13 
1 
 
- 
13.3 
63.4 
21.7 
1.6 
 
0 
32 
114 
26 
1 
Jumlah  60 100 173 
3. Data Mongrafi 
Sangat Baik 
Baik  
Cukup  
Kurang Baik 
Tidak Baik 
 
5 
4 
3 
2 
1 
 
3 
12 
29 
15 
1  
 
5.0 
20.0 
48.4 
25.0 
1.6 
 
15 
48 
87 
30 
1 
Jumlah  60 100 181 
 
C.  Programa Penyuluhan Pertanian. 
No Kategori Skor Frekuensi 
(Orang) 
Persentse (%) Bobot 
1. Buku/ Data 
Sangat Baik 
Baik  
Cukup  
Kurang Baik  
Tidak Baik 
 
5 
4 
3 
2 
1 
 
- 
17 
41 
2 
- 
 
- 
28.3 
68.4 
3.3 
- 
 
0 
68 
123 
4 
0 
Jumlah  60 100 195 
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D. Penyusunan Materi Penyuluhan 
No Kategori Skor Frekuensi 
(Orang) 
Persentse (%) Bobot 
1. Media Cetak 
Sangat Baik 
Baik  
Cukup  
Kurang Baik  
Tidak Baik 
 
5 
4 
3 
2 
1 
 
1 
15 
41 
3 
- 
 
1.6 
25.0 
68.4 
5.0 
- 
 
5 
60 
123 
6 
0 
Jumlah  60 100 194 
2. Media Elektronik 
Sangat Baik 
Baik  
Cukup  
Kurang Baik  
Tidak Baik 
 
5 
4 
3 
2 
1 
 
- 
4 
35 
19 
2 
 
- 
6.7 
58.3 
31.7 
3.3 
 
0 
16 
105 
38 
2 
Jumlah  60 100 161 
 
E. Penerapan Metoda Penyuluhan 
No Kategori Skor Frekuensi 
(Orang) 
Persentse (%) Bobot 
1. Forum Penyuluhan 
Sangat Baik 
Baik  
Cukup  
Kurang Baik  
Tidak Baik 
 
5 
4 
3 
2 
1 
 
- 
11 
48 
1 
- 
 
- 
18.4 
80.0 
1.6 
- 
 
0 
44 
144 
2 
0 
Jumlah  60 100 190 
2. Temu Lapang 
Sangat Baik 
Baik  
Cukup  
Kurang Baik  
Tidak Baik 
 
5 
4 
3 
2 
1 
 
- 
9 
49 
2 
- 
 
- 
15.0 
81.7 
3.3 
- 
 
0 
36 
147 
4 
0 
Jumlah  60 100 187 
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F. Pengembangan Swadaya Petani Peternak 
No Kategori Skor Frekuensi 
(Orang) 
Persentse (%) Bobot 
1. Menumbuhkan Koperasi 
Sangat Baik 
Baik  
Cukup  
Kurang Baik  
Tidak Baik 
 
5 
4 
3 
2 
1 
 
- 
14 
41 
5 
- 
 
- 
23.3 
68.4 
8.3 
- 
 
0 
56 
123 
10 
0 
Jumlah  60 100 189 
2. Menumbuhkan Kemitraan 
Sangat Baik 
Baik  
Cukup  
Kurang Baik  
Tidak Baik 
 
5 
4 
3 
2 
1 
 
1 
12 
44 
3 
- 
 
1.6 
20.0 
73.4 
5.0 
- 
 
5 
48 
132 
6 
0 
Jumlah  60 100 191 
3. Menilai Kelas Kemampuan 
Sangat Baik 
Baik  
Cukup  
Kurang Baik 
Tidak Baik 
 
5 
4 
3 
2 
1 
 
- 
6 
41 
13 
- 
 
- 
10.0 
68.3 
21.7 
- 
 
0 
24 
123 
26 
0 
Jumlah  60 100 173 
 
G. Pengembangan Wilayah 
No Kategori Skor Frekuensi 
(Orang) 
Persentse (%) Bobot 
1. Teknologi 
Sangat Baik 
Baik  
Cukup  
Kurang Baik  
Tidak Baik 
 
5 
4 
3 
2 
1 
 
- 
10 
34 
16 
- 
 
- 
16.6 
56.7 
26.7 
- 
 
0 
40 
102 
32 
0 
Jumlah  60 100 174 
2. Kelembagaan Petani 
Sangat Baik 
Baik  
Cukup  
Kurang Baik  
Tidak Baik 
 
5 
4 
3 
2 
1 
 
8 
30 
20 
2 
- 
 
13.4 
50.0 
33.3 
3.3 
- 
 
40 
120 
60 
4 
0 
Jumlah  60 100 224 
3. Usaha dan Pendapatan     
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Sangat Baik 
Baik  
Cukup  
Kurang Baik 
Tidak Baik 
5 
4 
3 
2 
1 
- 
14 
46 
- 
- 
- 
23.3 
76.7 
- 
- 
0 
56 
138 
0 
0 
Jumlah  60 100 194 
 
H. Pengembangan Profesi Penyuluh. 
No Kategori Skor Frekuensi 
(Orang) 
Persentse (%) Bobot 
1. Kebijakan Penyuluhan 
 Peternakan 
Sangat Baik 
Baik  
Cukup  
Kurang Baik  
Tidak Baik 
 
 
5 
4 
3 
2 
1 
 
 
- 
3 
33 
24 
- 
 
 
- 
5.0 
55.0 
40.0 
- 
 
 
0 
12 
99 
48 
0 
Jumlah  60 100 159 
2. Kebijakan Pembangunan 
 Pertanian 
Sangat Baik 
Baik  
Cukup  
Kurang Baik  
Tidak Baik 
 
 
5 
4 
3 
2 
1 
 
 
- 
4 
35 
18 
3 
 
 
- 
6.7 
58.3 
30.0 
5.0 
 
 
0 
16 
105 
36 
3 
Jumlah  60 100 160 
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I. Pengembangan Hubungan Kerjasama dengan Lembaga 
Pemerintah dan Non Pemerintah. 
No Kategori Skor Frekuensi 
(Orang) 
Persentse (%) Bobot 
1. Lembaga Pemerintah 
Sangat Baik 
Baik  
Cukup  
Kurang Baik  
Tidak Baik 
 
5 
4 
3 
2 
1 
 
- 
20 
28 
11 
1 
 
- 
33.3 
46.7 
18.3 
1.7 
 
0 
80 
84 
22 
1 
Jumlah  60 100 187 
2. Lembaga non Pemerintah 
Sangat Baik 
Baik  
Cukup  
Kurang Baik  
Tidak Baik 
 
5 
4 
3 
2 
1 
 
- 
30 
26 
4 
- 
 
- 
50.0 
43.3 
6.7 
- 
 
0 
120 
78 
8 
0 
Jumlah  60 100 206 
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Lampiran 4. Kuisioner Penelitian Untuk Ketua Kelompok Tani  
 
Analisis Kinerja Penyuluh Berdasarkan Persepsi Kelompok Tani Ternak di 
Kecamatan Tompo Bulu Kabupaten Maros 
 
Oleh : Fuad Lukman 
 
 
 
 
1. Nama  : 
2. Jenis Kelamin : 
3. Umur  : 
4. Pendidikan  : 
5. Pekerjaan  : 
6. Alamat  : 
7. Kelompok tani ternak : 
 
 
No Uraian Pertanyaan 
Bobot Jawaban 
5 4 3 2 1 
1   Kegiatan Utama Penyuluhan. 
 Apakah penyuluh melakukan aktifitas 
Kegiatan Penyuluhan dalam hal Praktek 
ke kelompok tani  ? 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak pernah 
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 Apakah penyuluh melakukan aktifitas  
Kegiatan Penyuluhan dalam hal 
Bimbingan ke kelompok tani  binaan 
anda ? 
 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak pernah 
 
     
 Bagaimana menurut anda penyuluh 
melakukan aktifitas  Kegiatan 
Penyuluhan dalam hal Pelatihan ke 
kelompok tani  binaan anda ? 
 
a. Sangat baik 
b. Baik 
c. Cukup 
d. Kurang baik 
e. Tidak baik 
 
     
 penyuluh melakukan aktifitas 
Kegiatan Penyuluhan dalam hal 
kunjungan ke kelompok tani  binaan anda 
? 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak Pernah 
 
     
2 Data Perencanaan Penyuluhan  
 
 Bagaimana menurut anda data potensi 
wilayah yang diberikan   penyuluh 
pada kelompok tani ternak binaan 
anda? 
 
a. Sangat baik 
b.  Baik 
c. Cukup 
d.  Kurang baik 
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e. Tidak baik 
 
 Bagaimana menurut anda data 
masalah yang diberikan   penyuluh 
pada kelompok tani ternak binaan 
anda? 
 
a. Sangat baik 
b.  Baik 
c. Cukup 
d.  Kurang baik 
e. Tidak baik 
 
     
 Bagaimana menurut anda data 
monografi yang diberikan   penyuluh 
pada kelompok tani ternak binaan 
anda? 
 
a. Sangat baik 
b.  Baik 
c. Cukup 
d.  Kurang baik 
e. Tidak baik 
 
     
3 Programa Penyuluhan Pertanian 
 
 Bagaimana menurut anda Programa 
Penyuluhan yang diberikan   penyuluh 
pada kelompok tani ternak binaan 
anda? 
 
a.  Sangat baik 
b.  Baik 
c.  Cukup 
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d.  Kurang baik 
e.  Tidak baik 
4 Penyusunan Materi Penyuluhan  
 
 Bagaimana Penyusunan Materi 
Penyuluhan dalam Bentuk Media 
Cetak yang diberikan penyuluh 
terhadap kelompok tani ternak binaan 
anda ? 
 
 
a.  Sangat baik 
b.  Baik 
c.  Cukup 
d.  Kurang baik 
e.  Tidak baik 
 
     
 Bagaimana Penyusunan Materi 
Penyuluhan dalam Bentuk Media 
Eletronik yang diberikan penyuluh 
terhadap kelompok tani ternak binaan 
anda ? 
 
a.  Sangat baik 
b.  Baik 
c.  Cukup 
d.  Kurang baik 
e. Tidak baik 
 
 
     
5 Penerapn Metoda Penyuluhan 
 
 Bagaimana menurut anda Metoda 
Penyuluhan dalam hal Forum 
penyuluhan yang diberikan   penyuluh 
pada kelompok tani ternak binaan 
anda? 
a.  Sangat baik 
b.  Baik 
c.  Cukup 
d.  Kurang baik 
e.  Tidak baik 
     
 Bagaimana menurut anda Metoda 
Penyuluhan dalam hal Forum      
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penyuluhan yang diberikan   penyuluh 
pada kelompok tani ternak binaan 
anda? 
 
a.  Sangat baik 
b.  Baik 
c.  Cukup 
d.  Kurang baik 
e. Tidak baik 
6 Pengembangan Swadaya Petani Peternak 
 
 Bagaimanakah Pengembangan 
Swadaya Petani peternak dalam 
menumbuhkan koperasi yang 
diberikan penyuluh terhadap 
kelompok tani ternak binaan anda ? 
a.  Sangat baik 
b.  Baik 
c.  Cukup 
d.  Kurang baik 
e.  Tidak baik 
 
     
 Bagaimanakah Pengembangan 
Swadaya petani peternak dalam hal 
menumbuhkan kemitraan yang 
diberikan penyuluh terhadap 
kelompok tani ternak binaan anda ? 
 
a.  Sangat baik 
b.  Baik 
c.  Cukup 
d.  Kurang baik 
e. Tidak baik 
 
     
 Bagaimanakah Pengembangan 
Swadaya petani peternak dalam hal 
menilai kelas kemampuan yang 
diberikan penyuluh terhadap 
kelompok tani ternak binaan anda ? 
 
a. Sangat baik 
b.  Baik 
c.  Cukup 
d.  Kurang baik 
e. Tidak baik 
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7 Pengembangan Wilayah 
 
 Bagaimanakah Pengembangan 
Wilayah  dalam hal teknologi yang 
diberikan penyuluh terhadap 
kelompok tani ternak binaan anda ? 
 
a.  Sangat baik 
b.  Baik 
c.  Cukup 
d.  Kurang baik 
e.  Tidak baik 
 
     
 Bagaimanakah Pengembangan 
wilayah dalam hal kelembagaan petani 
yang diberikan penyuluh terhadap 
kelompok tani ternak binaan anda ? 
 
a.  Sangat baik 
b.  Baik 
c.  Cukup 
d.  Kurang baik 
e. Tidak baik 
     
 Bagaimanakah Pengembangan 
wilayah dalam hal pengembangan 
usaha dan pendapatan petani yang 
diberikan penyuluh terhadap 
kelompok tani ternak binaan anda ? 
 
a. Sangat baik 
b.  Baik 
c.  Cukup 
d.  Kurang baik 
e. Tidak baik 
     
8 Pengembangan Profesi Penyuluh  
 
 Bagaimanakah Pengembangan profesi 
penyuluh  dalam hal karya tulis 
ilmiah(Kebijakan Penyuluhan 
Pertanian) yang dibuat dan diberikan 
penyuluh terhadap kelompok tani 
ternak binaan anda ? 
 
a.  Sangat baik 
b.  Baik 
c.  Cukup 
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d.  Kurang baik 
e.  Tidak baik 
 
 Bagaimanakah Pengembangan profesi 
penyuluh dalam hal karya tulis 
ilmiah(Kebijakan Pembangunan 
Pertanian) yang dibuat dan diberikan 
penyuluh terhadap kelompok tani 
ternak binaan anda ? 
 
a.  Sangat baik 
b.  Baik 
c.  Cukup 
d.  Kurang baik 
e. Tidak baik 
     
9 Pengembangan Hubungan kerjasama dengan 
Lembaga Pemerintah dan non Pemerintah  
 
 Bagaimanakah hubungan kerjasama 
lembaga pemerintah(Koperasi) dengan 
penyuluh terhadap kelompok tani 
ternak binaan anda ? 
 
a.  Sangat baik 
b.  Baik 
c.  Cukup 
d.  Kurang baik 
e.  Tidak baik 
 
     
 Bagaimanakah hubungan kerjasama 
non pemerintah(Pengusaha/industry 
pertanian) dengan penyuluh terhadap 
kelompok tani ternak binaan anda ? 
 
a.  Sangat baik 
b.  Baik 
c.  Cukup 
d.  Kurang baik 
e. Tidak baik 
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